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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF
DIPADUKAN DENGAN METODE PEMBELAJARAN INKUIRI
TERBIMBING TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIKA SISWA SMP/MTS KELAS VIl
Oleh: Rofig Mahfur
10600068
ABSTRAK

Pemahaman konsep merupakan kemampuan matematis yang
penting dimiliki oleh siswa dalam memecahkan permasalahan matematis
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran generatif
melalui metode pembelajaran inkuiri terbimbing dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa.

Jenis Penelitian ini adalah quasi exsperiment dengan pre-test post-
test group design. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model generatif melalui metode
inkuiri terbimbing dan variabel terikat yaitu pemahaman konsep
matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1
Paliyan tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 186 siswa dengan sampel
siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen sebanyak 31 siswa dan
siswa kelas VIII B sebagai kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Instrumen
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal
pre-test dan post-test sedangkan instrumen pembelajarannya
menggunakan RPP dan Lembar Aktifitas Siswa (LAS). Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji parametrik menggunaan uji-t
untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor post-test pemahaman konsep
siswa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran generatif dipadukan dengan metode
inkuiri terbimbing lebih efektif terhadap pemahaman konsep siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Efektivitas, Generatif, Inkuiri Terbimbing, Pemahaman
Konsep.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang penting dalam mempersiapkan
sumber daya manusia yang berkepribadian dan berkompetensi dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia yang berkepribadian dan
berkompetensi secara keilmuan sangatlah dibutuhkan guna menjadikan sebuah
bangsa siap untuk bersaing dalam persaingan global yang terjadi diantara negara—
negara di dunia ini. Sebuah negara agar pendidikan berjalan dengan baik maka
harus sejalan dengan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Di Indonesia
pendidikan memiliki tujuan diantaranya yaitu mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah.

Matematika merupakan ilmu dasar yang dikenal mampu melatih kita
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran
matematika akan melatih kemampuan berpikir kritis, logis, analitis dan sistematis.

Pembelajaran matematika sendiri memiliki tujuan yaitu (1) memahami

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,

menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3)

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

marancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan symbol,
table, diagaram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
( Depdiknas, 2006).



Menghafal merupakan proses berfikir paling rendah dalam tingkatan
berpikir Taksonomi Bloom dan berada tepat dibawah kemampuan pemahaman.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi
dari ingatan atau menghafal (Sudiono, 1996: 50). Bila kita melihat pembelajaran
matematika di negara kita masih berorientasi pada pengembangan kemampuan
menghafal untuk setiap materi yang diajarkan. Pembelajan di Indonesia saat ini
memiliki tantangan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa sampai pada
tingkatan pemahaman.

Lemahnya tingkat berpikir siswa pada bagian pemahaman merupakan
penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika. Siswa yang menguasai
konsep matematika, akan memperoleh kemudahan dalam memecahkan
permasalahan matematika. Matematika merupakan pelajaran yang mempunyai
sifat abstrak, sehingga untuk mempelajari matematika diperlukan pemahaman
konsep yang baik. Sebelum memahami suatu konsep dalam matematika, maka
diperlukan pemahaman konsep yang terkait. Dengan kata lain, untuk memahami
suatu konsep yang baru, dibutuhkan pemahaman konsep sebelumnya.
Pemahaman konsep merupakan salah satu indikator dalam melihat tingkat
pencapaian standar kompetensi yang telah ditetapkan. Banyak siswa setelah
belajar matematika, bagian yang sederhana pun banyak yang tidak dipahaminya,
banyak konsep yang dipahami secara keliru. Hal ini membuktikan pemahaman
konsep matematis siswa masih rendah dalam pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Trends in Inter-national

Mathematics and Science Study (TIMSS) di tahun 2011 yang diikuti oleh sekitar



600.000 siswa sekolah menengah pertama (SMP) dari 63 negara termasuk
Indonesia, diketahui bahwa Indonesia menempati peringkat ke 38 dari 43 negara
dalam pembelajaran matematika. Untuk tes matematika yang dilakukan ini
Indonesia mendapat nilai 386, dimana nilai ini masuk dalam kategori rendah.
Aspek penilaian yang dilakukan adalah pada ranah kognitif yang meliputi
pengetahuan (knowing), penerapan (applying) dan penalaran (reasoning), dengan
persentase masing-masing berturut-turut adalah 35%, 40% dan 25%. Capaian skor
siswa-siswa Indonesia dari hasil tes TIMSS ini adalah tidak kurang dari 64 %
hanya berada pada level sangat rendah, 21 % pada level rendah, 11 % pada level
menengah dan tidak lebih  dari 4 % yang mencapai level tinggi. Dari hasil
tersebut terlihat bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam bidang matematika
dalam domain kognitif khususnya kemampuan pemahaman konsep masih sangat
rendah.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMP Negeri 1 Paliyan kabupaten
Gunung Kidul mendapatkan beberapa informasi terkait kemampuan siswa dalam
memahami sebuah konsep dan materi matematika, informasi tersebut adalah
sebagai berikut: 1) siswa sering kali lupa terhadap materi yang telah lalu
diajarkan dimana materi itu memiliki keterikatan dengan materi baru yang akan
diajarkan 2) siswa masih susah untuk memahami soal yang aplikatif atau terkesan
panjang, 3) siswa lebih termotifasi untuk mengerjakan soal yang pendek-pendek
dan dalam kategori mudah 4) siswa sering merasa bosan mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode pembelajaran yang kurang inovatif atau konvensional.

Berdasar wawancara dengan salah satu guru matematika yang mengampu kelas



VIII di SMP Negeri 1 Paliyan, beberapa masalah tersebut dikarenakan terdapat
siswa yang belum memahami konsep matematika dengan baik. Dari informasi
guru, model pembelajaran yang digunakan belum variatif menyesuaikan materi
yang diajarkan, hal tersebut berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam hal
memahami konsep materi pelajaran matematika yang diajarkan. Minimnya media
pendukung pembelajaran juga menjadi kendala guru dalam mengupayakan model
pembelajaran yang berdasar kurikulum 2013..

Menurut Baharudin, (2010: 128) pembelajaran generatif merupakan model
yang menekankan pada integrasi yang aktif antara materi atau pengetahuan baru
yang diperoleh dengan skemata. Dengan menggunakan model pembelajaran
generatif diharapkan siswa menjadi lebih melakukan proses adaptasi ketika
menghadapi stimulus baru. Selain itu, sebagai model pembelajaran yang
berlandaskan konstruktivisme, pembelajaran generatif juga berfokus pada
keterlibatan dan partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar sebagai tujuan
utama dalam proses belajar (Pannen, 2001: 83). Model pembelajaran generatif
dapat disimpulkan adalah model pembelajaran yang menekankan pada
pengintegrasian secara aktif antara pengetahuan awal dengan pengetahuan baru
yang dimiliki siswa melalui peran aktifnya dalam pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran dalam ilmu matematika, yang sampai
sekarang masih tetap dianggap sebagai metode yang cukup efektif adalah metode
inkuiri. Peaget mengemukakan dalam Mulyasa (2005: 108) metode inkuiri
merupakan metode yang mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan

eksperimen sendiri secara luas agar melihat sendiri apa yang terjadi, ingin



melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya
sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain,
membandingkan apa yang ditemukan siswa lain

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah guided inquiry atau
inkuiri terbimbing. Metode inkuiri terbimbing berarti suatu kegiatan belajar yang
melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki suatu
permasalahan secara sistematis, logis, analitis, sehingga dengan bimbingan dari
guru mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri
(Gulo, 2008: 84). Dalam metode inkuiri terbimbing, peran guru adalah menemani
siswa dalam proses pencarian dan penyelidikan terhadap sebuah permasalahan
yang didapat dari materi pembelajaran yang sedang dipelajari

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan upaya
pengajaran dengan model pembelajaran generatif dengan metode inkuiri
terbimbing. Penggunaan model dan metode pembelajaran ini diharapkan mampu
memfasilitasi siswa dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep. Oleh
karena itu peneliti memutuskan untuk mengadakan penelitian dengan judul “
Efktivitas Model Pembelajaran Generatif Dipadukan Dengan Metode
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa SMP/MTS Kelas VIII”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil identifikasi

masalah sebagai berikut:



1. Siswa masih sering lupa terhadap materi yang telah diajarkan dimana
materi tersebut memiliki keterkaitan dengan materi baru yang diajarkan.
2. Siswa sering mengalami kesukaran ketika menemui soal yang panjang dan
aplikatif.
3. Siswa mengalami kebosanan ketika mengikuti pembelajaran yang kurang
inovatif atau konvensional.
4. Model pembelajaran generatif dengan metode inkuiri terbimbing belum
pernah digunakan dan hal ini merupakan upaya peneliti untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
C. Batasan Masalah

Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang muncul dalam penelitiasn
ini maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah yang diteliti
dalam penelitian ini adalah efektivitas model pembelajaran generatif dipadukan
dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap peningkatan
kermampuan pemahaman konsep matematis siswa. Model pembelajaran generatif
dengan metode inkuiri terbimbing ini akan diterapkan pada materi persamaan
garis lurus mata pelajaran matematika kelas VIII semester gasal tahun ajaran
2017/2018.
D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah dalam penelitian ini, maka permasalahan yang
muncul dapat dirumuskan yaitu apakah pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran generatif melalui metode inkuiri terbimbing lebih efektif



terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran generatif melalui metode pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
terhadap pemahaman konsep siswa.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa
a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
b. Meningkatkan kemandirian siswa dalam pembelajaran.
c. Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
d. Memperoleh pengalaman belajar dengan menggunakan  model
pembelajaran generatif melalui metode inkuiri terbimbing.
2. Bagi Guru
Dapat diaplikasikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran atau
metode pembelajaran untuk membantu dalam kesulitan dalam pemahaman konsep
matematis siswa.
3. Bagi Peneliti
a. Mampu menerapkan model pembelajaran generatif melalui metode inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

b. Melatih diri dalam hal pedagogik untuk menjadi seorang pengajar.



c. Melatih keterampilan ilmiah yaitu menganalisis masalah untuk mencari

rumusan solusi yang tepat
G. Definisi Operasional
1. Efektivitas pembelajaran

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran generatif yang dipadukan
dengan metode inkuiri terbimbing. Keberhasilan proses pembelajaran yang
dimaksud adalah jika rata-rata skor post-test pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada rata-rata skor post-test pada
kelas kontrol. Skor post-test dapat digunakan jika skor pre-test pemahaman
konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan rata-rata
yang relatif sama.
2. Model pembelajaran generatif melalui metode inkuiri terbimbing

Model pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran generatif yang dipadukan dengan metode pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran generatif menekankan pada penguasaan konsep
yang telah dimiliki oleh seorang siswa atau pembelajar untuk digunakan dalam
menemukan konsep baru yang akan dipelajari. Model pembelajaran generatif
memiliki empat tahapan pembelajaran yaitu eksplorasi, pemfokusan, tantangan
dan penerapan konsep atau aplikasi. Dalam penelitian ini empat tahapan
pembelajaran generatif ini dipadukan dengan lima proses metode pembelajaran
inkuiri  terbimbing yaitu merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.



3. Pemahaman konsep
Pemahaman adalah kedalaman kognitif dan afektif yang dimilki oleh
siswa (Mulyasa, 2003: 39). Konsep menurut Winkel adalah satuan arti yang
mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama (Esti, 2006: 219).
Adapun pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah:
a. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya
b. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.
c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.
e. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah
4. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 1
Paliyan, dimana dalam pembelajaran matematika guru membuka pelajaran,
menjelaskan materi yang bersumber dari buku paket, memberi contoh soal dan

penyelesaian dan menutup kegiatan pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu, pembelajaran matematika menggunakan model generatif
dipadukan dengan metode inkuiri terbimbing lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep siswa.
B. Saran

1. Bagi guru pengajar

a. Model pembelajaran generatif dipadukan dengan metode inkuiri
terbimbung dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada siswa.

b. Dalam pembelajaran menggunakan model generatif dipadukan dengan
metode inkuiri terbimbing memerlukan menejemen waktu dan
menejemen kelas yang baik, dikarenakan metode pembelajaran inkuiri
menuntut siswa untuk berfikir mendalam dalam meyelesaikan
permasalahan yang dikerjakan.

2. Bagi penelitian

a. Diperlukan pemilihan materi pelajaran yang tepat untuk dijadikan
bahan penelitian menggunakan model pembelajaran generatif
dipadukan dengan metode inkuiri terbimbing.

b. Pembagian siswa secara berkelompok di kelas diperlukan

pertimbangkan pemerataan kemampuan siswa, sehingga dalam satu
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kelompok diharapkan terdapat anak yang memiliki kemampuan
matematika tang bermacam mulai dari rendah hingga tinggi. Hal ini
akan lebih menghidupkan suasana belajar yang mempergunakan
model pembelajaran generatif dipadukan dengan metode inkuiri

terbimbing.
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LAMPIRAN 1

PRA PENELITIAN

1.1 Hasil Uji Validitas Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep Siswa oleh Ahli
(Menggunakan Perhitungan CVR)

1.2 Hasil Uji Reliabilitas Post-test Pemahaman Konsep
1.2.1 Nilai Uji Coba Instrumen Post-test Pemahaman Konsep

1.2.2 Uji Reliabilitas Nilai Uji Coba Instrumen Post-test Pemahaman Konsep
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Lampiran 1.1

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST
PEMAHAMAN KONSEP OLEH PARA AHLI
(MENGGUNAKAN PERHITUNGAN CVR)

Setelah validator memberikan penilaian butir soal pada lembar validasi,
kemudian hasil validasi dihitung menggunakan rumus CVR (Content Validity
Ratio).

Berikut hasil validasi menggunakan CVR.

N Validator CVR=
0 V1 V2 V3 2ne y i i
Soal (=°)-1 Hasil Kesimpulan
1 1 1 1 1 0<CVR<1 valid
2 0 1 i 0,33 0<CVR<1 valid
3 1 1 0 0,33 0<CVR<1 valid
4 1 1 0 0,33 0<CVR<1 valid
5 1 1 1 1 0<CVR<1 valid
Keterangan:

V1 : Dr. Heri Retnawati
V2 : Endang Sulistyowati, M.Pd.I
V3 : Suswiyati, M. Pd



Lampiran 1.2

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN POST-TEST PEMAHAMAN
KONSEP

1.2.1 Nilai Uji Coba Instrumen Post-test Pemahaman Konsep

Kode Butir Soal
Siswa Skor Nilai
1 2 3 4 5
N-1 5 6 5 11 9 36 40
N-2 6 5 14 7 9 41 46
N-3 10 2 5 11 7 35 39
N-4 5 3 20 14 17 59 66
N-5 6 3 7 9 5 30 33
N-6 8 3 v 7 9 34 38
N-7 9 5 20 6 i 47 52
N-8 4 3 12 11 7 37 41
N-9 4 3 9 15 7 38 42
N-10 9 9 20 7 14 59 66
N-11 4 3 14 15 7 43 48
N-12 6 2 2 7 7 24 27
N-13 5 3 7 2 17 34 38
N-14 4 3 7 2 0 16 18
N-15 5 3 14 7 7 36 40
N-16 6 6 8 4 3 27 30
N-17 5 2 5 7 7 26 29
N-18 4 3 6 11 10 34 38
N-19 5 9 20 11 7 52 58
N-20 6 3 17 4 11 41 46
N-21 5 9 11 7 10 42 47
N-22 8 9 16 9 11 53 59
N-23 5 9 11 7 12 44 49
N-24 6 3 11 12 7 39 43
N-25 5 3 7 12 11 38 42
N-26 8 3 7 12 10 40 44
N-27 5 2 14 7 7 35 39
N-28 4 3 5 11 7 30 33
N-29 5 5 20 14 17 61 68
N-30 6 2 17 4 9 38 42
N-31 3 3 7 7 7 27 30
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_— umlah Skor Maksimal
Nilai =2 = x 100

1.2.2 Uji reliabilitas Nilai Uji Coba Instrumen Post-test Pemahaman Konsep
Uji reliabilitas dianalisa menggunakan Cronbach’s alpha dengan bantuan
software SPSS 21.0. Instrumen dikatakan kurang reliabel jika nilai alfa kurang

dari 0,4. Berikut nilai output uji reliabilitas instrumen post-test pemahaman

konsep.
Case Processing Summary
N %
Valid 31 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 31 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,490 5

Interpretasi output:
Pada tabel Reliability Statistics diketahui nilai alpha adalah sebesar 0,49
dengan jumlah butir soal sebanyak 5. Hal ini menunjukan bahwa

instrumen post-test pemahaman konsep cukup reliabel.
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LAMPIRAN 2

HASIL PENELITIAN

2.1 Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep
2.1.1 Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep Kelas
Eksperimen
2.1.2 Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep Kelas Kontrol
2.2 Output Analisis Data Pemahaman Konsep
2.2.1 Deskriptif Statistik Data Pre-test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
2.2.2 Uji Normalitas Data Pre-test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
2.2.3 Uji Homogenitas Data Pre-test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
2.2.4 Uji Kesamaan Rata-rata Uji-t Data pre-test Pemahaman Konsep
2.2.5 Uji Normalitas Data Post-test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
2.2.6 Uji Homogenitas Data Post-test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

2.2.7 Uji Kesamaan Rata-rata Uji-t Data Post-test Pemahaman Konsep
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2.1.1 Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep Kelas

Eksperimen
Kode | Skor Pre- Nilai Pre-test Skor Post- Nilai Post-test
Siswa test test
A-1 10 11 38 42
A-2 13 14 19 21
A-3 14 16 29 32
A-4 23 26 40 44
A-5 15 17 22 24
A-6 8 9 21 23
A-7 16 18 53 59
A-8 29 32 43 48
A-9 18 20 33 37
A-10 7 8 12 13
A-11 19 21 28 31
A-12 18 20 25 28
A-13 15 17 30 33
A-14 27 30 33 37
A-15 20 22 50 56
A-16 19 21 26 29
A-17 16 18 43 48
A-18 20 22 38 42
A-19 20 22 40 44
A-20 18 20 40 44
A-21 17 19 28 31
A-22 14 16 24 27
A-23 15 17 24 27
A-24 13 14 26 29
A-25 13 14 33 37
A-26 24 27 33 37
A-27 18 20 22 24
A-28 23 26 46 51
A-29 28 31 60 67
A-30 26 29 39 43
A-31 23 26 41 46
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2.1.2 Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

gi:v(?/z Sk(igslzre- Nilai Pre-test Possli?tgst Nilai Post-test
B-1 14 16 20 22
B-2 10 11 21 23
B-3 18 20 45 50
B-4 21 23 40 44
B-5 14 16 40 44
B-6 20 22 38 42
B-7 34 38 58 64
B-8 8 9 13 14
B-9 12 13 22 24
B-10 27 30 39 43
B-11 3 3 7 8
B-12 18 20 20 22
B-13 20 22 23 26
B-14 18 20 18 20
B-15 13 14 18 20
B-16 3 3 10 11
B-17 13 14 31 34
B-18 6 7 8 9
B-19 22 24 44 49
B-20 19 21 44 49
B-21 8 9 17 19
B-22 18 20 16 18
B-23 23 26 27 30
B-24 12 13 19 21
B-25 26 29 38 42
B-26 20 22 25 28
B-27 12 13 14 16
B-28 12 13 31 34
B-29 13 14 16 18
B-30 6 7 5 6
B-32 12 13 43 48
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2.2 Output Analisis Data Pemahaman Konsep
2.2.1 Deskriptif Statistik Data Pre-test Pemahaman Konsep Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Descriptives
Kelas Statistic [ Std. Error
Mean 15,3226 1,28296
Lower Bound 12,7024
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 17,9427
5% Trimmed Mean 15,1075
Median 14,0000
Variance 51,026
Kontrol Std. Deviation 7,14324
Minimum 3,00
Maximum 34,00
Range 31,00
Interquartile Range 8,00
Skewness ,407 421
Kurtosis 274 ,821
pre-test
Mean 18,0323 ,99405
Lower Bound 16,0021
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 20,0624
5% Trimmed Mean 18,0358
Median 18,0000
Variance 30,632
Eksperimen Std. Deviation 5,53464
Minimum 7,00
Maximum 29,00
Range 22,00
Interquartile Range 9,00
Skewness ,138 421
Kurtosis -,295 ,821
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2.2.2 Uji Normalitas Data Pre-test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre-test,
pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan
sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
menggunakan bantuan software SPSS 21.0 dengan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis:

HO : data berdistribusi normal

H1 : data tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan:

Berdasarkan taraf signifikansi sebesar 95% yaitu:

Jika nilai sig. > 0,05, maka HO diterima

Jika nilai sig. < 0,05, maka H1 ditolak

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol ,122 31 200" 971 31 ,538
pre-test B
eksperimen ,103 31 ,200 977 31 , 735

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Output:
Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Nilai
signifikansi data pre-test pada kelas kontrol berdasarkan uji

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200(*). Dapat diketahui bahwa nilai
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signifikansi data pre-test kelas kontrol mempunyai nilai sig. =
0,200(*) > 0,05 sehingga Ho ditterima atau dengan kata lain skor pre-
test kelas kontrol berdistribusi normal. Nilai signifikansi data pre-test
pada kelas eksperimen berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov sebesar
0,200(*). Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data pre-test kelas
eksperimen mempunyai nilai sig. = 0,200(* ) > 0,05 maka Ho diterima
atau dengan kata lain nilai pre-test kelas eksperimen berdistribusi
normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data Pre-test Pemahaman Konsep Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas ini untuk menyelidiki apakah data pre-test memiliki
variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji F
dengan bantuan software SPSS 21.0 dengan hipotesis sebagai berikut.
Hipotesis:

HO : variansi homogen

H1 : variansi tidak homogen

Dasar pengambilan keputusan:

Dengan dasar taraf signifikansi sebesar 95% yaitu:

Jika nilai sig. > 0,05,maka HO diterima

Jika nilai sig. < 0,05,maka H1 ditolak

Test of Homogeneity of Variances

re-test

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,404 1 60 ,126
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Interpretasi output:

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Nilai
signifikansi data pre-test pada kelas kontrol berdasarkan uji Lavene
Statistic sebesar 0,126. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data
pre-test kelas kontrol mempunyai nilai sig. = 0,126 > 0,05 sehingga
HO diterima atau dengan kata lain data skor pre-test kelas kontrol
memiliki variansi sama (homogen).

Uji Kesamaan Rata-rata (Uji-t) Data Pre-test Pemahaman Konsep
Berdasarkan uji normalitas diperoleh kesimpulan bahwa data pre-test

tes pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Selain itu, berdasarkan uji homogenitas
diperoleh kesimpulan bahwa data pre-test tes pemahaman konsep
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang homogen.
Jadi untuk uji kesamaan rata-rata digunakan uji parametrik karena uji
prasyarat terpenuhi. Uji kesamaan rat-rata kemudian menggunakan
uji-t dengan bantuan aplikasi SPSS 21.0. Adapun analisis
hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: ul1 < p2 (rata-rata skor pre-test kemampuan pemahaman
konsep siswa pada kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan
rata-rata skor pre-test kemampuan pemahaman konsep kelas
kontrol).

Hiy: ul >p2 (rata-rata skor pre-test kemampuan pemahaman
konsep siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata

skor pre-test kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol).



Dasar Pengambilan Keputusan:

Dengan dasar taraf signifikansi sebesar 95% yaitu:

Jika nilai sig. > 0,05,maka HO diterima

Jika nilai sig. < 0,05,maka HO ditolak

Independent Samples Test
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Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means

Variances

F 95% Confidence

Sig. Mean Std. Error Interval of the
Sig. t Df .
(2-tailed) | Difference | Difference Difference
Lower Upper
Equal
variances 2,404 ,126 -1,670 60 ,100 -2,70968 1,62300 -5,95616 | ,53681
assumed
pre-test

Equal
variances not -1,670 | 56,477 ,101 -2,70968 1,62300 -5,96033 | ,54098
assumed

Interpretasi Output

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,100.

Dapat diketahui bahwa nilai sig. = 0,100 > 0,05. Maka menurut

kriteria pengambilan kesimpulan Ho diterima atau Hz ditolak, artinya

rata-rata skor pre-test tes kemampuan pemahaman konsep matematika

sama atau tidak berbeda secara signifikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Dengan demikian uji

hipotesis penelitian akan

dilanjutkan dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata data skor

post-test pemahaman konsep matematika.
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Uji Normalitas Data Post-test Pemahaman Konsep Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data Post-test |,
pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan
sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov

menggunakan bantuan software SPSS 21.0 yaitu sebagai berikut:

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.

post-test

Kontrol

Eksperimen

,140
,100

31
31

127
,200"

,946
,979

31
31

,122
773

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Output:

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Nilai
signifikansi data post-test pada kelas kontrol berdasarkan uji
Kolmogorov Smirnov sebesar 0,127. Dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi data post-test kelas kontrol mempunyai nilai sig. = 0,127
> 0,05 sehingga Ho diterima atau dengan kata lain skor post-test kelas
kontrol berdistribusi normal. Nilai signifikansi data post-test pada
kelas eksperimen berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov sebesar
0,200(*). Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data post-test kelas

eksperimen mempunyai nilai sig. = 0,200(*) > 0,05 maka Ho diterima

atau dengan kata lain nilai post-test kelas eksperimen berdistribusi



2.2.6

2.2.7

84

normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data Post-test Pemahaman Konsep Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas ini untuk menyelidiki apakah data post-test memiliki

variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji F

dengan bantuan software SPSS 21..0 dengan hasil sebagai berikut

Test of Homogeneity of Variances

ost-test

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,833 1 60 ,098

Interpretasi output:

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Nilai
signifikansi data post-test pada kelas kontrol berdasarkan uji Lavene
Statistic sebesar 0,098 Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data
post-test kelas kontrol mempunyai nilai sig. = 0,098 > 0,05 sehingga
Ho diterima atau dengan kata lain data skor post-test kelas kontrol
memiliki variansi sama (homogen).

Uji Perbedaan Rata-rata (Uji-t) Data Post-test Pemahaman Konsep
Berdasarkan uji normalitas diperoleh kesimpulan bahwa data post-test

tes pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Selain itu, berdasarkan uji homogenitas
diperoleh kesimpulan bahwa data post-test tes pemahaman konsep
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang homogen.
Jadi untuk uji kesamaan rata-rata digunakan uji parametrik karena uji

prasyarat terpenuhi. Uji kesamaan rat-rata kemudian menggunakan
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SPSS 21.0. Adapun analisis

Ho: u1 < p2 (rata-rata skor post-test kemampuan pemahaman

konsep siswa pada kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan

rata-rata skor post-test kemampuan pemahaman konsep kelas

kontrol).

H]_:

ul >p2 (rata-rata skor post-test kemampuan pemahaman

konsep siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata

skor post-test kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol).

Dasar Pengambilan Keputusan:

Dengan dasar taraf signifikansi sebesar 95% yaitu:

Jika nilai sig. > 0,05,maka HO diterima

Jika nilai sig. < 0,05,maka HO ditolak

Independent Samples Test

Levene's Test for

t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
95% Confidence
Mean
Sig. Std. Error Interval of the
F Sig. t Df Differenc .
(2-tailed) Difference Difference
e
Lower Upper
Equal 2,833 ,098| -2,375 60 ,021| -7,38710 3,11003| -13,60808| -1,16611
variances
assumed
post-test
Equal -2,375| 57,174 ,021 | -7,38710 3,11003 | -13,61441| -1,15978
variances not
assumed
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Interpretasi Output

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,021
(2-tailed),. Dapat diketahui bahwa nilai sig. = 0,0105 (1-tailed) <
0,05. Maka menurut kriteria pengambilan kesimpulan Hy ditolak atau
H; diterima, artinya rata-rata skor post-test tes kemampuan
pemahaman konsep matematika konsep siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor post-test

kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol.
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Paliyan Alokasi Waktu : 70 Menit
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal 5
Kelas / semester - VI Bentuk Soal : Uraian
Materi Pokok : 4. Persamaan garis lurus dan grafiknya
Aspek Bentuk Nomor
No. | Kompetensi Dasar Indikator KD YaEg Indikator Soal Soal Soal Soal
Diukur
1 3.4 menganalisis Menghitung PK 1 | Disajikan Tentukanlah nilai kemiringan empat buah garis | Uraian 1
fungsi linear kemiringan titik empat garis a, b, ¢, dan d pada gambar di bawah ini,
(sebagai persamaan | dan menentukan yang berbeda | kemudian tentukan posisi tersebut!
garis lurus) dan posisi garis melalui dua y | (5.5)
menginterpretasikan titik tertentu, 2
g_raflknya yang siswa d_apat i 43) 23)
dihubungkan dengan menghitung
masalah kontekstual kemiringan
dan
menentukan X
posisi garis A
tersebut.
d
2 3.4 menganalisis Persamaan dan PK 2 | Disajikan lima Persamaan  garis  lurus  merupakan | Uraian 2
fungsi linear bukan persamaan fungsi yang persamaan linear yang bisa terdiri dari satu
(sebagai persamaan | garis lurus berbeda, siswa variabel ataupun dua variabel berpangkat
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garis lurus) dan

diminta untuk

satu. Tentukanlah mana yang termasuk

menginterpretasikan menetapkan persamaan garis lurus dari beberapa
grafiknya yang fungsi yang persamaan di bawah ini!
dihubungkan dengan termasuk a. y=3x
masalah kontekstual persamaan b. y=2x+3
garis lurus C. y=x*+5
ataupun bukan d y=3
persamaan e. y—-x+2z=10
garis lurus.
4.4 menyelesaikan | Menyelesaikan PK 3 | Disajikan soal Seorang pengrajin sepatu rumahan mampu | Uraian
masalah kontekstual | masalah sehari- cerita yang memproduksi sepatu pada bulan ke-2
yang berkaitan hari terkait dengan terkait dengan sebanyak 10 pasang dan pada bulan ke-6
dengan fungsi linear | kemiringan. bulan dan sebanyak 22 pasang.
sebagai persamaan jumlah a. Gambarlah sebuah garis pada koordinat
garis lurus produksi, kartesius kasus pengrajin sepatu di atas!
siswa dapat b. Tentukan besarnya kemiringan garis
mengggambar yang dihasilkan dari garis yang digambar
garis pada poin a!
padabidang a. Tentukanlah jumlah produksi sepatu
kartesius, pengrajin tersebut pada bulan ke-4 jika
kemiringan peningkatan jumlah produksi pengrajin
dan jumlah itu stabil setiap bulannya!
produksi pada
bulan tertentu.
4.4 menganalisis Menyelesaikan PK 4 | Disajikan soal | Seorang sniper sedang membidik sasarannya Uraian

fungsi linear
(sebagai persamaan
garis lurus) dan
menginterpretasikan

permasalahan
sehari-hari
berhubungan
dengan

cerita yang
berhubungan
dengan posisi
seorang sniper

dari atas gedung. Sniper tersebut menembakan
pelurunya ke sasaran dengan kemiringan g jika

sasaran berada pada jarak 40 meter di depan
gedung.
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grafiknya yang kemiringan dan yang berada a. Gambarlah dalam bidang koordinat
dihubungkan dengan | titik potong. pada sebuah permasalahan di atas!
masalah kontekstual ketinggian. b. Berapakah titik potong pada sumbu y
dari ilustrasi permasalahan pada bidang
koordinat tersebut?
4.4 menyelesaikan | Menghitung PK5 | Disajikan soal | Sebuah kota di Indonesia memiliki kebijakan | Uraian
masalah kontekstual | kemiringan cerita dalam dimana kemiringan tangga datar untuk pengguna
yang berkaitan sebuah garis lurus kehidupan disabilitas (cacat) adalah tidak boleh melebihi
dengan fungsi linear | dari permasalahan sehari-hari, nilai 0,15. Sebuah lantai gedung yang memiliki
sebagai persamaan sehari-hari. siswa dapat tinggi 60 cm akan dibuat tangga datar untuk
garis lurus menyelesaiakn | membantukan  para  disabilitas memasuki
masalah gedung.
terkait dengan a. Sketsalah dalam gambar sederhana dari
kemiringan permasalahan di atas!
garis. b. Berapakah jarak minimal lantai dengan
ujung tangga bagian bawah yang boleh
dibuat oleh pemilik gedung tersebut agar
tidak menyalahi aturan pemerintah?
Keterangan:

Indikator Pemahaman Konsep
PK 1 :Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
PK 2 : Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.
PK 3 : Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
PK 4 :Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
PK 5 : Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / semester
Materi Pokok

KISI — KISI SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP

: SMP Negeri 1 Paliyan Alokasi Waktu : 70 Menit
: Matematika Jumlah Soal :5
VI Bentuk Soal : Uraian

: 4. Persamaan garis lurus dan grafiknya
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Aspek .
No. | Kompetensi Dasar Indikator KD Yang Indslkator Soal Bentuk | Nomor
: oal Soal Soal
Diukur
1 3.4 menganalisis Menghitung PK1 Disajikan Tentukanlah nilai kemiringan empat buah garis | Uraian 1
fungsi linear kemiringan titik empat garis | a, b, ¢, dan d pada gambar di bawah ini,
(sebagai persamaan | dan menentukan yang kemudian tentukan posisi tersebut
garis lurus) dan posisi garis berbeda
menginterpretasika melalui dua
n grafiknya yang titik tertentu,
dihubungkan siswa dapat
dengan masalah menghitung
kontekstual kemiringan
dan
menentukan
posisi garis
tersebut
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tw

L

-7

f

-6 -5 44 -3 -2/-10 12 4
-1
(-5-2) h
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g —4

3.4 menganalisis
fungsi linear
(sebagai persamaan
garis lurus) dan
menginterpretasika
n grafiknya yang
dihubungkan
dengan masalah
kontekstual

Persamaan dan
bukan persamaan
garis lurus

PK 2

Disajikan
lima fungsi
yang
berbeda,
siswa
diminta
untuk
menetapkan
fungsi yang
termasuk
persamaan
garis lurus
ataupun
bukan
persamaan

Persamaan garis lurus merupakan persamaan
linear yang bisa terdiri dari satu variabel
ataupun dua variabel berpangkat satu.
Tentukanlah  mana  yang  termasuk
persamaan garis lurus dari beberapa
persamaan di bawah ini!

y=2x-4

y=Xx+5

y=x*+7

y=6
2y’ —x =7

o0 oW

Uraian
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garis lurus
4.4 menyelesaikan | Menyelesaikan PK 3 Disajikan Sebuah pengrajin topeng perak rumahan | Uraian
masalah masalah sehari- soal cerita mampu memproduksi sepatu pada bulan ke-
kontekstual yang hari terkait yang terkait 3 sebanyak 5 buah dan pada bulan ke-7
berkaitan dengan dengan dengan sebanyak 17 buah.
fungsi linear kemiringan. bulan dan a. Gambarlah sebuah garis pada koordinat
sebagai persamaan jumlah kartesius kasus pengrajin sepatu di atas!
garis lurus produksi, b. Tentukan besarnya kemiringan garis
siswa dapat yang dihasilkan dari garis yang digambar
mengggamb pada poin a!
ar garis c. Tentukanlah jumlah produksi sepatu
padabidang pengrajin tersebut pada bulan ke-4 jika
kartesius, peningkatan jumlah produksi pengrajin
kemiringan itu stabil setiap bulannyal
dan jumlah
produksi
pada bulan
tertentu.
4.4 menganalisis Menyelesaikan PK 4 Disajikan Seorang sniper sedang membidik sasarannya | Uraian
fungsi linear permasalahan soal cerita dari atas gedung. Sniper tersebut
(sebagai persamaan | sehari-hari yang menembakan pelurunya ke sasaran dengan
garis lurus) dan berhubungan berhubungan kemiringan
menginterpretasika | dengan dengan %, jika sasaran berada pada jarak 40 meter
giﬂ[)ag:,ﬁgﬁxang E‘:{E 'g:)r][gig dan 5:5:;1@, a. Gambarlah de}lam bidang koordinat
dengan masalah | sniper yang permasalahar) .d' atas
kontekstual berada pada b. Ber_apakah t_|t|k potong pada sum_bu y
sebuah dari ilustrasi permasalahan pada bidang

ketinggian.

koordinat tersebut?
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Indikator Pemahaman Konsep

PK 1 : Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
PK 2 : Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.
PK 3 : Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
PK 4 : Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
PK 5 : Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah

4.4 menyelesaikan | Menghitung PK5 Disajikan 1. Sebuah kota di Indonesia memiliki | Uraian
masalah kemiringan soal cerita kebijakan dimana kemiringan tangga rumah
kontekstual yang sebuah garis dalam tidaklah boleh melebihi 0,8. Seorang
berkaitan dengan lurus dari kehidupan pemborong akan membuat tangga yang
fungsi linear permasalahan sehari-hari, melewati dinding setinggi 4,5 m.
sebagai persamaan | sehari-hari. siswa dapat c. Sketsalah dalam gambar sederhana dari
garis lurus menyelesaia permasalahan di atas!
kn masalah d. Berapakah jarak minimal dinding bagian
terkait bawah dengan ujung tangga bagian
dengan bawah yang boleh dibuat oleh pemilik
kemiringan rumah tersebut agar tidak menyalahi
garis. aturan pemerintah?
Keterangan:
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Lampiran 3.3
SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Paliyan  Semester . | (satu)
Mata : Matematika Materi . Persamaan Garis
Pelajaran Lurus
Kelas s VII Alokasi : 70 menit

Waktu

A. Petunjuk Mengerjakan

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

2. Isilah identitas diri pada lembar jawab yang telah disediakan!

3. Kerjakan soal secara mandiri!

4. Kerjakan soal secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan!

5. Mulailah mengerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu!

6. Kerjakan soal tanpa melihat buku atau catatan yang terkait dengan materi!

7. Dilarang meminta atau memberikan jawaban kepada teman dalam bentuk

apapun!

B. Soal

1. Tentukanlah nilai kemiringan garis a, b, ¢, dan d pada gambar di bawah ini,
kemudian tentukan posisi tersebut!

y (5,5)

2. Persamaan garis lurus merupakan persamaan linear yang bisa terdiri dari satu
variabel ataupun dua variabel berpangkat satu. Tentukanlah mana yang
termasuk persamaan garis lurus dari beberapa persamaan di bawah ini!

a. y=3x

b. y=2x+3

c. y=x’+5

d y=3

e. y—-x+2z=10

3. Seorang pengrajin sepatu rumahan mampu memproduksi sepatu pada bulan
ke-2 sebanyak 10 pasang dan pada bulan ke-6 sebanyak 22 pasang.
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a. Gambarlah sebuah garis pada koordinat kartesius kasus pengrajin sepatu di
atas!
b. Tentukan besarnya kemiringan garis yang dihasilkan dari garis yang
digambar pada poin a!
a. Tentukanlah jumlah produksi sepatu pengrajin tersebut pada bulan ke-4
jika peningkatan jumlah produksi pengrajin itu stabil setiap bulannya!
4. Seorang sniper sedang membidik sasarannya dari atas gedung. Sniper

.. 3 ..
tersebut menembakan pelurunya ke sasaran dengan kemiringan > jika sasaran

berada pada jarak 40 meter di depan gedung.

a. Gambarlah dalam bidang koordinat permasalahan di atas!

b. Berapakah titik potong pada sumbu y dari ilustrasi permasalahan pada
bidang koordinat tersebut?

5. Sebuah kota di Indonesia memiliki kebijakan dimana kemiringan tangga datar
untuk pengguna disabilitas (cacat) adalah tidak boleh melebihi nilai 0,15.
Sebuah lantai gedung yang memiliki tinggi 60 cm akan dibuat tangga datar
untuk membantukan para disabilitas memasuki gedung.

a. Sketsalah dalam gambar sederhana dari permasalahan di atas!

b. Berapakah jarak minimal lantai dengan ujung tangga bagian bawah yang
boleh dibuat oleh pemilik gedung tersebut agar tidak menyalahi aturan
pemerintah?

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 3.4
SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Paliyan  Semester . | (satu)
Mata : Matematika Materi . Persamaan Garis
Pelajaran Lurus
Kelas VI Alokasi : 70 menit

Waktu

A. Petunjuk Mengerjakan

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

2. Isilah identitas diri pada lembar jawab yang telah disediakan!

3. Kerjakan soal secara mandiri!

4. Kerjakan soal secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan!

5. Mulailah mengerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu!

6. Kerjakan soal tanpa melihat buku atau catatan yang terkait dengan materi!

7. Dilarang meminta atau memberikan jawaban kepada teman dalam bentuk

apapun!

B. Soal

1. Tentukanlah nilai kemiringan garis e, f, g, dan h pada gambar di bawah ini,
kemudian tentukan posisi tersebut!

\’ (-4,5)
i (33)

w o o N

7 16 -5 44 3 2/-10] 1 2 4
2
(-5-2) | h
3 2t

2. Persamaan garis lurus merupakan persamaan linear yang bisa terdiri dari satu
variabel ataupun dua variabel berpangkat satu. Tentukanlah mana yang
termasuk persamaan garis lurus dari beberapa persamaan di bawah ini!

a. y=2x-4

y=x+5

y=x*+7

y=6

2y’ —x =7

® a0 o
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3. Sebuah pengrajin topeng perak rumahan mampu memproduksi sepatu pada
bulan ke-3 sebanyak 5 buah dan pada bulan ke-7 sebanyak 17 buah.

a.

Gambarlah sebuah garis pada koordinat kartesius kasus pengrajin sepatu di
atas!

Tentukan besarnya kemiringan garis yang dihasilkan dari garis yang
digambar pada poin a!

Tentukanlah jumlah produksi sepatu pengrajin tersebut pada bulan ke-4
jika peningkatan jumlah produksi pengrajin itu stabil setiap bulannya!

4. Seorang sniper sedang membidik sasarannya dari atas gedung. Sniper tersebut
menembakan pelurunya ke sasaran dengan kemiringan

%, jika sasaran berada pada jarak 40 meter di depan gedung

a.
b.

Gambarlah dalam bidang koordinat permasalahan di atas
Berapakah titik potong pada sumbu y dari ilustrasi permasalahan pada
bidang koordinat tersebut?

5. Sebuah kota di Indonesia memiliki kebijakan dimana kemiringan tangga
rumah tidaklah boleh melebihi 0,8. Seorang pemborong akan membuat
tangga yang melewati dinding setinggi 4,5 m.

a.
b.

Sketsalah dalam gambar sederhana dari permasalahan di atas!

Berapakah jarak minimal dinding bagian bawah dengan ujung tangga
bagian bawah yang boleh dibuat oleh pemilik rumah tersebut agar tidak
menyalahi aturan pemerintah?

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 3.5
PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Aspek . .
No | Yang Soal Alternatif Jawaban Indikator P encapala_nk Skor
Diukur Kompetensi Matematika PK
1 PK 1 Tentukanlah nilai kemiringan garis Dari gambar pada koordinat kartesius |[e Siswa mampu mengerjakan 2
a, b, ¢, dan d pada gambar di tersebut, maka gradien garis dapat algoritma dasar
bawah ini, kemudian tentukan dicari dengan menggunakan dua titik
posisi tersebut! yang telah diketahui
Y 55) Kemudian gradien dapat dicari dengan |e Siswa mampu menggunakan 2
i menggunakan rumus rumus
a (-43) (2.3)
2 Y271
N 1 A5 51) ; Xy—X1
N R sehingga e Siswa mampu melakukan | 2
P > gradien garis a adalah prosedur sederhana
m = g -3 = 9
2—(-4) 6
> gradien garis b adalah
_ —3-1 _ -4
“"BIMNBVER
> gradien garis ¢ adalah
_1-(=2)_3
T 1-(-3) 4
> gradien garis d adalah
5-1 4
m=—=-=~
5-5 0
2

Dari gradien yang telah dihitung maka
dapat diketahui bahwasannya
> gradien garis lurus yang sejajar

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
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dengan sumbu x adalah bernilai 0

» gradien garis lurus yang miring ke
sebelah  kiri adalah  bernilai
negatif

> gradien garis lurus yang miring ke
sebelah kanan adalah bernilai
positif

> gradien garis lurus yang sejajar
dengan sumbu y adalah memiliki
nilai ~

secara harfiah

PK 2

Persamaan garis lurus merupakan
persamaan linear yang bisa terdiri
dari satu variabel ataupun dua
variabel berpangkat satu.
Tentukanlah mana yang termasuk
persamaan garis lurus dari beberapa
persamaan di bawah ini!

y = 3X

y=2x+3

y=x*+5

y=3

y—-x+2z=10

®o0 o

Variabel persamaan garis biasanya
dilambangkan dengan huruf x dan y.
Sehingga dari pengertian tersebut dapat
ditentukan manakah yang termasuk
persamaan garis lurus dari beberapa soal
yang ada.
a. y=3x
Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari satu
variabel x.

Variabel yang ada berpangkat satu

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = 3x merupakan
persamaan garis lurus

Siswa mampu mengerjakan
algoritma dasar

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah
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b.y=2x+3

Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y dan variabel x dan
konstanta bernilai 3

Variabel yang ada berpangkat satu

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = 2x + 3

merupakan persamaan garis lurus

. y=x*+5

Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y, x dan konstanta benilai 5

Terdapat variabel yang berpangkat
dua

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = x* + 5 bukan
merupakan persamaan garis lurus

.y=3
Dari persamaan di atas dapat

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
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diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y saja dan terdapat konstanta
benilai 3

Variabel yang ada berpangkat satu

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = 3 merupakan
persamaan garis lurus

e.y—x+2z2=10
Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y, x dan variabel z, terdapat
Jjg konstanta benilai 10

Variabel yang ada berpangkat satu

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y — x + 2z = 10 bukan
merupakan persamaan garis lurus

soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

PK 3

Seorang pengrajin sepatu rumahan
mampu memproduksi sepatu pada
bulan ke-2 sebanyak 10 pasang dan

Dari permasalahan no 3 yang diketahui
maka kita dapat menyatakan ke dalam
dua buabh titik (2,10) dan (6,22)

Menginterpretasi dan
menggunakan representasi
berdasarkan sumber
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pada bulan ke-6 sebanyak 22 pasang.

a. Gambarlah sebuah garis pada
koordinat kartesius kasus
pengrajin topeng perak di atas!

b. Tentukan besarnya kemiringan
garis yang dihasilkan dari garis
yang digambar pada poin a!

c. Tentukanlah jumlah produksi
sepatu pengrajin tersebut pada
bulan ke 4 jika peningkatan
jumlah produksi pengrajin itu
selalu stabil setiap bulannya!

a. Dari dua titik yang telah diketahui
yang kemudian dihubungkan oleh
sebuah garis maka bisa dibuat dalam
sebuah grafik dalam bidang koordinat
kartesius sebagai berikut

30
25
B(622)
20

(210)

b. Dari grafik yang telah dibuat maka
kita ~ dapat  menentukan  nilai
kemiringan garis lurusnya yaitu:

m = 22—-10 — E =3
4

6—3
c. Jumlah produksi pada bulan ke 4
dapat ditentukan dengan

informasi yang berbeda

e Menginterpretasi dan

menggunakan representasi
berdasarkan sumber
informasi yang berbeda

e Mengemukakan alasan

e Mengkomunikasikan hasil
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menggunakan nilai kemiringan garis
yang telah dicari. Nilai kemiringan 3
menunjukan bahwasannya perusahaan
setiap bulannya mengalami kenaikan

jumlah  produksi 3 buah setiap
bulannya

Sehingga dapat diketahui
bahwasannya pada bulan ke-4
produksi topeng perak pengrajin

adalah sejumlah 16 buah.

PK 4

Seorang sniper sedang membidik
sasarannya dari atas gedung. Sniper
tersebut menembakan pelurunya ke
sasaran dengan kemiringan % jika

sasaran berada pada jarak 40 meter
di depan gedung.

a.

b.

Gambarlah dalam bidang
koordinat permasalahan di atas!
Berapakabh titik potong pada
sumbu y dari ilustrasi
permasalahan pada bidang
koordinat tersebut?

. Dari permasalahan

tersebut dapat
diketahui bahwasannya

3
m= -
5

X =-40

Dari yang telah diketahui di atas maka
dapat digambar pada bidang koordinat
sebagai berikut.

Mampu memilih representasi
yang berbeda, dan
menghubungkannya dengan
situasi nyata

Mampu memberikan
penjelasan dan
mengkomunikasikannya
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tempat sniper

b. Dari gambar yang telah dibuat maka
dapat ditentukan ketinggian gedung
dengan mencari titik potong pada sumbu
y dengan rumus

_ perubahan panjang sisiy
perubahan panjang sisi x

3 _ perubahan panjang sisiy

5 40

120 = 5 perubahan panjang sisi y
24 = perubahan panjang sisi y

Dari penghitungan di atas dapat
diketahui bahwasannya titik potong
pada sumbu y adalah (0,24). Titik ini
diketahui dari perubahan panjang sisi

Y.

Mampu menggunakan
keterampilan matematika
dalam menyelesaikan
masalah

Mampu mengkomunikasikan
argumentasi atau alasan
berdasar pada interpretasi
dan tindakan mereka
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PK5

Sebuah kota di Indonesia memiliki
kebijakan dimana kemiringan tangga
rumah tidaklah boleh melebihi dari
0,15. Sebuah lantai gedung yang
memiliki tinggi 60 cm akan dibuat
tangga datar untuk membantukan
para disabilitas memasuki gedung.

a. Sketsalah dalam gambar
sederhana dari permasalahan di
atas!

b. Berapakah  jarak  minimal
dinding bagian bawah dengan
ujung tangga bagian bawah
yang boleh dibuat oleh pemilik
gedung tersebut agar tidak
menyalahi aturan pemerintah?

Dari kebijakan pemerintah kota tentang
kemiringan tangga maka dapat diketahui
bahwa

m = 0,15

panjang sisi tegak = 15 satuan panjang
panjang sisi mendatar = 10 satuan
panjang

a. Maka bisa dibuat sketsa sebagai
berikut
Sketsa gambar peraturan kota

Sketsa gambar permasalahan

m=0,15
// 60cm

?

b. Dengan menggunakan kemiringan
standar tangga datar pemerintah kota
maka bisa digunakan untuk mencari
solusi permasalahan dari sebuah
tangga dengan ketinggian 60 cm
menggunakan  rumus  kemiringan

Mampu memilih representasi
yang berbeda, dan
menghubungkannya dengan
situasi nyata

e Mampu mengintegrasikan
representasi yang berbeda
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yaitu:

panjang sisi tegak

panjang sisi mendatar

Dari sketsa permasalahan di atas maka
bisa dicari jarak dari dasar tangga ke
ujung tembok dengan menggunakan
konsep kemiringan yaitu

panjang sisi tegak

kemiringan = , —
panjang sisi mendatar

0,6
panjang sisi mendatar

0,15 =

. . 0,6
panjang sisi mendatar = ——

panjang sisi mendatar = 4

Jadi dapat disimpulkan jarak
minimal tembok rumah ke ujung
tangga yang boleh dibuat dengan
ketinggian lantai 60 cm menurut
standar pemerintah kota adalah
sepanjang 4 m.

Mampu memberikan
penjelasan dan
mengkomunikasikannya

Mampu menggunakan
keterampilan matematika
dalam menyelesaikan masal

e Mampu
mengkomunikasikan
argumentasi atau alasan
berdasar pada interpretasi
dan tindakan mereka
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JUMLAH SKOR

90

Jumlah skor maksimum PK (Pemahaman Konsep) = 90

jumlah skor maksimum
90

Nilai PK = x 100

Keterangan:

Indikator Pemahaman Konsep

PK 1 : Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
PK 2 : Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.

PK 3 : Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

PK 4 : Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

PK 5 : Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
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Lampiran 3.6
PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Aspek . .
No | Yang Soal Alternatif Jawaban Klndlkator P ﬁ,? capala_nk Spklgr
Diukur ompetensi Matematika
1 PK1 | Tentukanlah kemiringan garis e, f, g Dari gambar pada koordinat kartesius [e Siswa mampu mengerjakan 2
dan h pada gambar di bawah ini tersebut, maka gradien garis dapat algoritma dasar
kemudian tentukan posisi garis dicari dengan menggunakan dua titik
tersebut! yang telah diketahui
Kemudian gradien dapat dicari dengan |e Siswa mampu menggunakan 2
menggunakan rumus rumus
\ Y2~y
< Xo2—X1
sehingga e Siswa mampu melakukan | 2
' > gradien garis e adalah prosedur sederhana
-7 -6 =5 1 m = 5-1 — A
(5:2) ~4-CH 0
. > gradien garis f adalah
f _=2—(=2) _ 0 _
m = = —-=-=0
|62 5 —2_ 7
> gradien garis g adalah
_4-(-3)_7
T 1-(-3) 4
> gradien garis h adalah
_3-0 _ 3
T -3-2 5
Dari gradien yang telah dihitung maka 2

dapat diketahui bahwasannya
> gradien garis lurus yang sejajar

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
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dengan sumbu y adalah bernilai ~
» gradien garis lurus yang sejajar
dengan sumbu x adalah memiliki
nilai 0
> gradien garis lurus yang miring ke
sebelah kanan adalah bernilai

positif

» gradien garis lurus yang miring ke
sebelah  kiri adalah  bernilai
negatif

secara harfiah

PK 2

Persamaan garis lurus merupakan
persamaan linear yang bisa terdiri
dari satu variabel ataupun dua
variabel berpangkat satu.
Tentukanlah mana yang termasuk
persamaan garis lurus dari beberapa
persamaan di bawah ini!
y=2x-4

y=Xx+5

y=x>+7

y=6

2y’ —x=7

®o0 o

Variabel persamaan garis biasanya
dilambangkan dengan huruf x dan y.
Sehingga dari pengertian tersebut dapat
ditentukan manakah yang termasuk
persamaan garis lurus dari beberapa soal
yang ada.
a. y=2x-4
Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y dan variabel x.

Variabel yang ada berpangkat satu
dan dua

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = 2x — 4 bukan
merupakan persamaan garis lurus

Siswa mampu mengerjakan
algoritma dasar

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah




110

b.y=x+5

Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y dan variabel x dan
konstanta bernilai 5

Variabel yang ada berpangkat satu

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = x + 5 merupakan
persamaan garis lurus

y=x"+7

Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y, x dan konstanta benilai 7

Terdapat variabel yang berpangkat
dua

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = x> + 7 bukan
merupakan persamaan garis lurus

. y=6

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

Siswa mampu menggunakan
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Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y saja dan terdapat konstanta
benilai 6

Variabel yang ada berpangkat satu

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan y = 6 merupakan
persamaan garis lurus

e. 2y%-x=7

Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwasanya terdiri dari
variabel y dan variabel X, terdapat
juga konstanta benilai 7

Variabel yang ada berpangkat satu
dan dua

Sehingga dari ciri persamaan garis
lurus seperti pada di soal maka dapat
disimpulkan 2y” — x = 7 bukan
merupakan persamaan garis lurus

alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

Siswa mampu menggunakan
alternatif cara pemecahan
soal

Siswa mampu melakukan
prosedur sederhana

Siswa mampu memberikan
penjelasan secara langsung
dan memberikan penjelasan
secara harfiah

PK 3

Seorang pengrajin topeng perak
rumahan mampu memproduksi

Dari permasalahan no 3 yang diketahui
maka Kita dapat menyatakan ke dalam

Menginterpretasi dan
menggunakan representasi
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topeng perak pada bulan ke-3

sebanyak 5 buah dan pada bulan

ke-7 sebanyak 17 buah.

a. Gambarlah sebuah garis pada
koordinat kartesius kasus
pengrajin topeng perak di atas!

b. Tentukan besarnya kemiringan
garis yang dihasilkan dari garis
yang digambar pada poin a!

c. Tentukanlah jumlah produksi
topeng perak pengrajin tersebut
pada bulan ke 5 jika
peningkatan jumlah produksi
pengrajin itu selalu stabil setiap
bulannya!

a. Dari dua titik yang telah diketahui
yang kemudian dihubungkan oleh
sebuah garis maka bisa dibuat dalam
sebuah grafik dalam bidang koordinat

C.

dua buah titik (3,5) dan (7,17)

kartesius sebagai berikut

X

22
Y 20
18 B(7,17)
16
14
12
10
8
6 (3.5)
4
2
4zl 2468101214

kita  dapat  menentukan

Dari grafik yang telah dibuat maka

nilai

berdasarkan sumber
informasi yang berbeda

Menginterpretasi dan
menggunakan representasi
berdasarkan sumber
informasi yang berbeda

Mengemukakan alasan
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kemiringan garis lurusnya yaitu:

17-5 _ 12
- __:3

7-3 4

. Jumlah produksi pada bulan ke 5

dapat ditentukan dengan
menggunakan nilai kemiringan garis
yang telah dicari. Nilai kemiringan 4
menunjukan bahwasannya perusahaan
setiap bulannya mengalami kenaikan
jumlah  produksi 3 buah setiap
bulannya

Sehingga dapat diketahui
bahwasannya pada bulan ke-5
produksi topeng perak pengrajin
adalah sejumlah 11 buah.

e Mengkomunikasikan hasil

PK 4

Seorang sniper sedang membidik
sasarannya dari atas gedung. Sniper
tersebut menembakan pelurunya ke

.. 3) .2
sasaran dengan kemiringan " jika

sasaran berada pada jarak 40 meter

di depan gedung.

a. Gambarlah dalam bidang
koordinat permasalahan di atas!

c. Berapakabh titik potong pada
sumbu y dari ilustrasi
permasalahan pada bidang

Dari permasalahan tersebut dapat
diketahui bahwasannya

3
m= =
4
X =-40

Dari yang telah diketahui di atas maka
dapat digambar pada bidang koordinat
sebagai berikut.

e Mampu memilih
representasi yang berbeda,
dan menghubungkannya
dengan situasi nyata
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koordinat tersebut?

tempat sniper
?

target
-40

Dari gambar yang telah dibuat maka
dapat ditentukan ketinggian gedung
dengan mencari titik potong pada
sumbu y dengan rumus

_ perubahan panjang sisiy

perubahan panjang sisi x

3 _ perubahan panjang sisiy

4 40

120 = 4 perubahan panjang sisi y
30 = perubahan panjang sisi y

Dari penghitungan di atas dapat
diketahui bahwasannya titik potong
pada sumbu y adalah (0,30). Titik ini
diketahui dari perubahan panjang sisi

Mampu memberikan
penjelasan dan
mengkomunikasikannya

Mampu menggunakan
keterampilan matematika
dalam menyelesaikan
masalah

Mampu mengkomunikasikan
argumentasi atau alasan
berdasar pada interpretasi
dan tindakan mereka
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y

PK5

Sebuah kota di Indonesia memiliki
kebijakan dimana kemiringan
tangga rumah tidaklah boleh
melebihi dari 0,8. Seorang
pemborong akan membuat tangga
yang melewati dinding setigggi 4,5

m.

a. Sketsalah dalam gambar
sederhana dari permasalahan di
atas!

b. Berapakah  jarak  minimal

dinding bagian bawah dengan
ujung tangga bagian bawah
yang boleh dibuat oleh pemilik
gedung tersebut agar tidak
menyalahi aturan pemerintah?

Dari kebijakan pemerintah kota tentang
kemiringan tangga maka dapat diketahui
bahwa

m=0,8

panjang sisi tegak = 8 satuan panjang
panjang sisi mendatar = 10 satuan
panjang

a. Maka bisa dibuat sketsa sebagai
berikut
Sketsa gambar peraturan kota

lantai2

tembok

8

tangga

lantai 1

10

Sketsa gambar permasalahan

Mampu memilih representasi
yang berbeda, dan
menghubungkannya dengan
situasi nyata

e Mampu mengintegrasikan
representasi yang berbeda
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lantai2

tembok
tangga

m=0,8 45m

lantai 1

b. Dengan menggunakan kemiringan |, Mampu memberikan
standar tangga rumah pemerintah penjelasan dan
kota maka bisa digunakan untuk mengkomunikasikannya
mencari solusi permasalahan dari
sebuah tangga dengan ketinggian
45 m menggunakan  rumus
kemiringan yaitu:

panjang sisi tegak

It panjang sisi mendatar

Dari sketsa permasalahan di atas
maka bisa dicari jarak dari dasar |* Mampu menggunakan
tangga ke ujung tembok dengan keterampilan matematika

menggunakan konsep gradien yaitu dalam menyelesaikan
masalah
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kemiringan =

panjang sisi tegak

panjang sisi mendatar

08 = 43

= panjang sisi mendatar

panjang sisi mendatar

_ 45
0,8

panjang sisi mendatar

=5,62

Jadi  dapat disimpulkan jarak
minimal tembok rumah ke ujung
tangga yang boleh dibuat dengan
ketinggian lantai 4,5 m menurut
standar pemerintah kota adalah
sepanjang 5,62 m.

Mampu
mengkomunikasikan
argumentasi atau alasan
berdasar pada interpretasi
dan tindakan mereka

JUMLAH SKOR

90
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Jumlah skor maksimum PK (Pemahaman Konsep) = 90

_ jumlah skor maksimum

Nilai PK = x 100
90

Keterangan:

Indikator Pemahaman Konsep

PK 1 : Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
PK 2 : Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.

PK 3 : Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

PK 4 : Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

PK 5 : Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah
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Lampiran 4

Instrumen Pembelajaran
4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen Pertemuan

Pertama

4.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen Pertemuan
Kedua

4.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen Pertemuan
Ketiga

4.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol Pertemuan Petama
4.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol Pertemuan Kedua
4.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol Pertemuan Ketiga
4.7 Lembar Aktifitas Siswa Satu

4.8 Lembar Aktifitas Siswa Dua

4.9 Lembar Aktifitas Siswa Tiga

4.10 Lembar Aktifitas Siswa Satu (Pegangan Guru)

4.11 Lembar Aktifitas Siswa Dua (Pegangan Guru)

4.12 Lembar Aktifitas Siswa Tiga (Pegangan Guru)
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Lampiran 4.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (1)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Paliyan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Program : VIlI/delapan
Semester - 1 (satu)
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
A. Kompetensi Dasar
3.4  menganalisis  fungsi linear  (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual
B. Indikator
1. Menemukan dua buah titik dari sebuah persamaan garis lurus
2. Menggambar persamaan garis lurus pada bidang koordinat
3. Membedakan fungsi persamaan garis lurus dan yang bukan fungsi
persamaan garis lurus
4. Menentukan titik potong persamaan garis lurus pada sumbu x dan sumbu y

bidang koordinat

C. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Siswa dapat menemukan dua buah titik dari sebuah persamaan garis lurus

Siswa dapat menggambar persamaan garis lurus pada bidang koordinat
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D. Materi
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Siswa dapat membedakan fungsi persamaan garis lurus dan yang bukan
fungsi persamaan garis lurus.

Menentukan titik potong persamaan garis lurus pada sumbu x dan sumbu y
bidang koordinat

Pembelajaran

Sebelum mengenal persamaan garis lurus perlu diingat kembali materi
pada sistem koordinat dan fungsi yaitu tentang mencari nilai variabel.

Tabel di bawah ini menunjukan nilai-nilai variabel untuk persamaan x -y

=5
X Y
0 -5
5 0

Setiap pasangan berurutan (0,5) dan (5,0) adalah penyelesaian dari
persamaan X - y = 5. Tentunya penyelesaian dari persamaan tersebut
memiliki jumlah yang tak hingga, untuk menampilkan jumlah
penyelesaian pada persamaan tersebut dapat ditampilkan dalam grafik

sebagai berikut.
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8

9

10 1

Maka dapat disimpulkan bahwasannya dalam menggambar persamaan

garis lurus pada sebuah bidang koordinat dapat ditentukan dengan mencari

dua buah titik yang menjadi nilai dari variabel persamaan garis lurus

tersebut.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran generatif dipadukan dengan metode pembelajaran

inkuiri terbimbing.

Langkah-langkah Kegiatan

menyampaikan salam.
Guru memimpin doa

sebelum memulai
pelajaran
Guru mengecek

daftar kehadiran

disampaikan guru

. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Sintaks MPG S : -
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan
Eksplorasi Guru membuka |e  Siswa menjawab | 2 menit
pembelajaran dengan salam yang
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siswa

Kegiatan Pembelajaran

Guru memberikan

motifasi siswa
lebih
mengikuti

pembelajaran

agar
semangat

Guru menyampaikan
materi pembelajaran
yang akan dipelajari

3 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Guru
mengintruksiakan
kepada siswa untuk
berkumpul dengan

kelompoknya

Guru membagikan
Lembar Kerja Siswa
(LAS) 1 kepada para
siswa
Guru mengintruksikan
kepada siswa untuk
mengerjakan LAS
yang telah dibagikan
dikerjakan
dengan

untuk
bersama
kelompoknya masing-
masing

Guru mengintruksikan
kepada siswa dalam
satu kelompok untuk
memecahkan masalah
yang ada pada LAS
dengan menggunakan

cara siswa sendiri-
sendiri dibantukan
dengan buku ajar

pegangan atau hasil
diskusi dengan teman

Siswa berkumpul

dalam beberapa
kelompok yang terdiri
dari masing-masing 5

siswa

Siswa menerima LAS
yang dibagikan oleh
guru

Para siswa berdiskusi
dalam satu kelompok

Hipotesis siswa:
kelompoak
mampu

Terdapat
yang

menyebutkan variabel
dan konstanta secara
runtut dan tepat.

Terdapat  kelompok
yang masih terbalik

dalam menyebutkan

mana konstanta,
koefisien dan
variabel.

15
menit
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satu kelompoknya.
Guru  mendampingi
dan membimbing
para siswa yang
sedang bekerja dalam
beberapa kelompok

Pemfokusan

Guru
mengintruksikan
kepada siswa untuk
memecahkan
permasalahan pada
bagian pemfokusan.

Guru mengarahkan
siswa untuk
menggunakan cara

pemisalan untuk
mencari nilai
variabel.

Siswa mengerjakan
permasalahan vyang
dengan
menggunakan cara
yang telah mereka
temukan pada

ke dua

permasalahan yang

pertama

Hipotesis siswa:
Terdapat kelompok
yang menggunakan
konsep aljabar
dengan memisalkan
variabelx dengan

bilangan bulat positif.
Sehingga didapat nilai
variabel ybernilai
positif juga. Titik yang

ditemukan kemudian

digambar pada
koordinat  kartesius
kemudian

dihubungkan dengan
sebuah garis dan
membentuk sebuah
garis yang terletak di
kuadran 1.

Hipotesis siswa:
Terdapat kelompok
yang menggunakan
konsep aljabar
denganmemisalkan
variabel x dengan
bilangan bulat negatif
dan positif. Sehingga

30
menit
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didapat nilai variabel
y bernilai positif. Titik

yang ditemukan
kemudian digambar
pada koordinat
kartesius kemudian

dihubungkan dengan
sebuah garis dan
membentuk sebuah
garis yang terletak di

kuadran I dan IV.

dan
mengucapkan
salam dan
ditutup dengan
doa

guru dan melkukan
doa bersama

Tantangan Guru e Siswa 20
mengintruksikan mempresentasikan menit
agar kelompok yang hasil diskusi
ditunjuk kelompoknya di
mempresentasikan depan kelas
hasil diskusi
kelompoknya
Guru membantu | ¢ Kelompok lain
siswa untuk berdiskusi untuk
memahami  materi menanggapi hasil
yang sedang presentasi dari
dipresentasikan kelompok di depan

Penutup
Penerapan e Guru melakukan | e Siswa melakukan 10
refleksi terhadap refleksi terhadap | menit
materi yang telah materi yang telah
dipelajari dipelajari
e Guru mengahiri| o Siswa menjawab
pelajaran dengan salam yang
berterimakasih disampaikan oleh

G. Alat dan Sumber Belajar

Alat

: White board, spidol, penggaris, penghapus, LAS




Sumber belajar . Kemendikbud. 2014. Matematika Kelas
Semester 1. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

H. Penilaian

Bentuk Penilaian - Tes
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyvakarta 15 Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
e .
BN e 2
Drs./Bambang Mujono Rofiq Mahfur

NIp 196203011998021001 NIM 10600068
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Lampiran 4.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (2)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Paliyan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Program : VIll/delapan

Semester - 1 (satu)

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetensi Dasar
3.4  Menganalisis  fungsi linear  (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual
B. Indikator
1. Menemukan konsep kemiringan (gradiaen) sebuah garis lurus
2. Mengklasifikasikan macam-macam gradien beserta ciri-cirinya
3. Memahami hubungan gradien dua garis yang sejajar dan tegak lurus
4. Menghitung kemiringan sebuah garis lurus dari permasalahan yang
diberikan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan konsep kemiringan sebuah garis lurus
2. Siswa dapat mengklasifikasikan macam-macam gradien beserta ciri-cirinya
3. Siswa dapat memahami hubungan gradien dua garis yang sejajar dan tegak

lurus
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4. Siswa dapat menghitung kemiringan sebuah garis lurus dari permasalahan
yang diberikan
D. Materi Pembelajaran
1. Kemiringan sebuah garis lurus
Sebuah garis lurus memilki nilai kemiringan yang dapat dihitung dengan
cara menentukan perbandingan panjang sisi tegak dengan panjang sisi

mendatar atau ndirumuskan sebagai berikut:

perubahan sisi tegak (vertikal)

kemiringan =

perubahan sisi mendatar (horizontal)
2. Hubungan kemiringan dua buah garis lurus yang sejajar

Dua garis yang sejajar memiliki gradien sama yaiti m; = m,

5
y1 =2x
4
3
ml =4/2=2

POt

-9 -8 -7 -6 -5

m2 = 4/2 =2

3. Hubungan kemiringan dua garis yang saling tegak lurus
Dua buah garis yang saling tegak lurus memiliki hubungan kemiringan
yaitu

m; Xmy,=-1
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y2=-2/3x+1

—12 =11 -10 -9

78775655

E. Model Pembelajaran

Model pembelajaran generatif dipadukan dengan metode pembelajaran

inkuiri terbimbing.

F. Langkah-langkah Kegiatan

. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Sintaks MPG - - -
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan
Eksplorasi  |e Guru membuka |  Siswa menjawab | 5 menit
pembelajaran dengan salam yang
menyampaikan salam. disampaikan guru
e Guru memimpin doa
sebelum memulai
pelajaran
e Guru mengecek daftar
kehadiran siswa
Kegiatan Pembelajaran
e Guru memberikan 5 menit

motifasi agar siswa
lebih semangat
mengikuti
pembelajaran

Guru menyampaikan
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materi pembelajaran

yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

Eksplorasi Guru menanyakan | e Siswa menjawab | 15
kepada siswa berdasarkan menit
tentang tanjakan pengalaman yang
paling curam yang mereka alami
pernah dilalui melalui
berkendara motor
maupun mobil Hipotesis:
Guru menanyakan | ¢ Ada siswa  yang
nilai kecuraman menjawab nilai
tanjakan jalan yang kecuraman tanjakan

dilalui oleh siswa ke
beberapa siswa
Guru meminta siswa

untuk  mengerjakan

yang
lembar

permasalahan
ada pada
aktifitas.

yang pernah dilalui
dengan
menggunakan
derajat dan
mnyebutkan nilainya
yang
menjawab nilai

Ada siswa

kecuraman tanjakan
yang pernah dilalui
dengan

menggunakan

persentasi dan
meyebutkan nilainya
Ada siswa  yang
menjawab nilai

kecuraman tanjakan
yang pernah dilalui
hanya dengan
menyebutkan sangat
curam atau curam
sekali tanpa
menyebutkan
nilainya

Siswa menjawab dan
merespon
pertanyaan yang
diberikan oleh guru
berdasar
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pengetahuan  awal
yang dimiliki

Siswa menyelesaikan

permasalahan yang

terdapat pada LAS

dengan beberapa

penyelesaian

e Terdapat kelompok
yang
menghubungkan nilai
kemiringan  dengan
perbandingan
panjang sisi tegak
dan panjang sisi
mendatar.

Ada kelompok yang
mengartikan

bahwasannya
kemiringan
merupakan
penjumlahan sisi
tegak dan sisi
mendatar.

e Terdapat kelompok
yang mengartikan
kemiringan
merupakan panjang
lintasan jalan vyang
miring.

Pemfokusan | e Guru e Siswa mengerjakan | 55
mengintruksikan permasalahan menit
kepada siswa untuk pertamayang ada

memecahkan

permasalahan

pertama yang ada
pada LAS 2 bagian
pemfokusan
bersama dengan
teman sebangkunya
Guru mengarahkan

dan memantau

pada LAS 2 dengan
teman kelompoknya

menggunakan

konsep yang telah
dimiliki dan
menggunakan cara
yang mereka
temukan sendiri
dibantukan media
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siswa untuk
menemukan cara
menyelesaikan
permasalahan
dengan
menggunakan
pengetahuan awal
yang telah siswa

miliki dan
menyarankan

membuka buku
pegangan untuk

membantu mereka

Guru
mengintruksikan
siswa untuk

buku pelajaran yang
siswa miliki. Hipotesis

siswa:

Terdapat kelompok
yang menjawab
bahwa nilai

kemiringan yang ada
pada permasalahan
pertama adalah
perbandingan nilai
tinggi lantai dari
tanah dan panjang

jarak terpendek
tanjakan sampai
lantai.

Terdapat kelompok

yang menjumlahkan
panjang sisi tegak
dengan mendatar
untuk  menentukan
nilai kemiringan yang
hendak dicari.

Siswa menjawab
bahwa nilai
kemiringan yang ada
pada permasalahan
pertama merupakan
panjang lintasan
miring dari ujung
bawah sampai atas
tanpa
memperdulikan
posisi sisi mendatar
dan tegak.

Siswa  melanjutkan
untuk  mengerjakan
permasalahan kedua
Hipotesis siswa:

Siswa menjawab
permasalahan  dua
dengan menghitung
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melanjutkan
menyelesaikan
permasalahan kedua
dengan
menggunakan
pengetahuan awal
yang telah dimiliki
dari penyelesaian
permasalahan

sisi tegak dan sisi
mendatar dengan
menggunakan satuan
kotak pada diagram
kartesius tanpa
memperdulikan
posisi titik kemudian
membandingkann

panjang sisi tegak

pertama dengan panjang sisi
mendatar.
Siswa menjawab
permasalahan  dua
dengan menghitung
sisi tegak dan sisi
mendatar dengan
menggunakan posisi
titik yang diketahui
kemudian
membandingkann
panjang sisi tegak
dengan panjang sisi
mendatar

Tantangan Guru Siswa 20

mengintruksikan mempresentasikan menit

siswa yang ditunjuk hasil diskusi dengan

mempresentasikan teman kelompoknya

hasil diskusi dengan di depan kelas

teman kelompoknya

Guru membantu Siswa lain berdiskusi

siswa untuk untuk  menanggapi

memahami  materi hasil presentasi dari

yang sedang kelompok di depan

dipresentasikan

Penerapan Guru  memberikan Siswa mengerjakan | 10
kesempatan kepada soal vyang didapat | menit

siswa untuk
menggunakan

pemahaman konsep
yang baru saja
diperolehnya ke

dari guru dengan
menggunakan
konsep vyang telah

didapat
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dalam konteks lain
Guru
mengintruksikan

Siswa mengerjakan

siswa untuk soal yang diberikan
mengerjakan bersama teman
permasalahan pada sekelompok.

bagian  penerapan

secara bersama

sebagai bahan

evaluasi.

Guru mendampingi | ® Siswa menanyakan

para siswa dengan
memberikan

terkait materi yang

belum dipahami dan

bimbingan ketika melanjutkan
siswa mengerjakan mengerjakan soal
soal, siswa yang diberikan di

dan

guru dan melkukan

mengucapkan doa bersama
salam dan

ditutup dengan

doa

dipersilahkan untuk rumah

mengerjakan soal

yang belum

terselesaikan di

rumah

Penutup

e Guru melakukan | e Siswa melakukan | 10
refleksi terhadap refleksi terhadap | menit
materi yang telah materi yang telah
dipelajari dipelajari

e Guru mengahiri| e Siswa menjawab
pelajaran dengan salam yang
berterimakasih disampaikan oleh

I. Alat dan Sumber Belajar
Alat : White board, spidol, penggaris, penghapus, LAS
Sumber belajar Kemendikbud. 2014. Matematika Kelas VIII

Semester 1. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan



J.

Penilaian

Bentuk Penilaian : Tes

Bentuk Instrumen : Uraian

Guru Mata Pelajaran

Drs./Bambang Mujono

NIp 196203011998021001
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Yogyakarta 15 Oktober 2017

Peneliti

= =

Rofiq Mahfur

NIM 10600068
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Lampiran 4.3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (3)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Paliyan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Program : VIlI/delapan

Semester - 1 (satu)

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetensi Dasar

B.

3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan  grafiknya yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear
sebagai persamaan garis lurus

Indikator

1. Menentukan kemiringan garisy = mx + ¢

2. Menentukan persamaan garis lurus

3. Menentukan bentuk representasi matematis dari permasalahan sehari-hari

yang diberikan yang berhubungan dengan persamaan garis lurus

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan kemiringan yang melalui dua titik



2. Siswa mampu menentukan kemiringan garisy = mx + ¢

3. Siswa mampu menentukan persamaan garis lurus
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4. Siswa dapat menentukan bentuk representasi matematis dari permasalahan

sehari-hari yang diberikan yang berhubungan dengan persamaan garis lurus

. Materi Pembelajaran

1. Kemiringan garis pada persamaan garis y = mx + c adalah senilai dengan

koefisien x dan perpotongan dengan sumbu x adalah senilai dengan suku

konstan.

2. Persamaan garis yang melalui titik (x1,y1) dan memiliki gradien m adalah

y-yi=m (X -Xyp)

Model Pembelajaran

Model pembelajaran generatif dipadukan dengan metode pembelajaran inkuiri

terbimbing.

Langkah — langkah Kegiatan

pembelajaran
dengan
menyampaikan

salam.
Guru memimpin
doa sebelum

memulai pelajaran

Guru mengecek
daftar kehadiran
siswa

yang disampaikan guru

. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Sintaks MPG - - -
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan
Eksplorasi Guru membuka | ® Siswa menjawab salam | 5 menit

Kegiatan Pembelajaran
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Guru memberikan 5 menit
motifasi agar siswa
lebih semangat
mengikuti
pembelajaran
Guru
menyampaikan
materi
pembelajaran yang
akan dipelajari
Guru membagi
siswa dalam
beberapa kelompok
yang masing-
masing terdiri dari
3 sampai 4 siswa.
Kegiatan Inti
Eksplorasi Guru mengajak | ¢ Siswa memperhatikan | 15

siswa untuk dan merespon dengan | menit
mengingat kembali turut aktif dalam
tentang materi menyampaikan kembali
kemiringan pemahaman mereka
berkaitan  dengan tentang hubungan sisi
hubungan sisi tegak tegak dan sisi mendatar
dan sisi mendatar paada bidang miring
dalam bidang | e Setiap kelompok
miring mengerjakan soal

dengan  menggunakan
Guru cara dan pemahaman
mengintruksikan yang telah didapat dari
kepada siswa untuk pertemuan sebelumnya.
mnyelesaikan soal
pada bagian
eksplorasi pada LAS
3.

Pemfokusan Guru e Siswa mengerjakan | 55

mengintruksikan permasalahan pertama | menit

kepada siswa
untuk
memecahkan

permasalahan

yang ada pada LAS 3
dengan teman

kelompoknya
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pertama  bagian
pemfokusan yang
ada pada LAS 3
bersama dengan
teman
kelompoknya.
Guru
mengarahkan dan
memantau siswa
untuk
menemukan cara
menyelesaikan
permasalahan
dengan
menggunakan
pengetahuan awal
yang telah siswa
miliki dan
menyarankan
membuka  buku
pegangan  untuk
membantu
mereka.

Siswa  menyelesaiakan
permasalahan pertama
bersama dengan teman

kelompoknya dengan
menggunakan cara
mereka sendiri

dibantukan dengan buku
pegangan yang siswa
miliki

Hipotesis siswa:

Siswa mengerjakan
permasalahan pertama

dengan mencari
kemiringan
menggunakan
perbandingan sisi tegak
dan sisi mendatar
kemudian

membandingkannya
dengan nilai koefisien
variabel X. Siswa
membandingkan  nilai
konstanta dengan titik
potong pada sumbuy.
Siswa mencari
kemiringan dengan
menggunakan titik yang
dilalui oleh garis dengan
memerhatikan sumbu x
dan sumbu y kemudian
membandingkannya
dengan nilai koefisien
variabel X. Siswa
membandingkan  nilai
konstanta dengan titik
potong pada sumbuy.
Hipotesis siswa:
a. Setiap
menggunakan

kelompok

pemahaman yang
didapat dari
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Guru
mengintruksikan
siswa untuk

melanjutkan
menyelesaikan
permasalahan
kedua dengan
menggunakan
pengetahuan awal
yang telah dimiliki
dari penyelesaian
permasalahan

mengerjakan soal no
1 untuk mengerjakan
soal no 2.

. 1) Terdapat

kelompaok yang
mempergunakan

pemahaman seperti
penyelesaian soal
poin a untuk
menyelesaiakan soal

poin b.

2) Terdapat
kelompok yang
menggunakan titik
(x,y) untuk
menentukan nilai ¢
kemudian baru
menhubungkannya

dengan kemiringan
yang ditemukan
untuk menetukan

persamaan garis
lurusnya.

3) Terdapat
kelompok yang

menggunakan rumus
y-vyi=m(x—x)+c
dengan mempelajari
buku pegangan.

. 1) Terdapat

kelompok yang
mencari  kemiringan
dengan
menggunakan  dua
titik yang diketahui
kemudian
menghubungkannya
dengan titik potong
pada sumbu y
sebagai konstanta
kemudian  mencari
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pertama persamaan garis
lurus sesuai dengan
pemahamany = mx +
C.
2) Terdapat
kelompok yang
mencari kemiringan
dengan
menggunakan  dua
titik yang diketahui
kemudian
menghubungkannya
dengan titik yang
dilalui oleh garis
kemudian  mencari
persamaan garis
lurus sesuai dengan
rumus(y —y1) = m(x —
X1) +C
Tantangan Guru Siswa 20
mengintruksikan mempresentasikan hasil | menit
siswa yang diskusi dengan teman
ditunjuk sebangkunya di depan
mempresentasika kelas
n hasil diskusi Siswa lain berdiskusi
dengan teman untuk menanggapi hasil
sebangkunya presentasi dari
Guru membantu kelompok di depan
siswa untuk
memahami materi
yang sedang
dipresentasikan
Penerapan Guru memberikan Siswa mengerjakan soal | 10
kesempatan yang didapat dari guru | menit
kepada siswa dengan menggunakan
untuk konsep yang telah
menggunakan didapat
pemahaman

konsep yang baru
saja diperolehnya
ke dalam konteks
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lain

Guru
mengintruksikan
siswa untuk

mengerjakan soal

yang terdapat
pada bagian
penerapan
sebagai bahan
evaluasi yang
kemudian

dikerjakan secara
bersama  dalam
kelompok.

Guru
mendampingi
para siswa dengan
memberikan
bimbingan ketika
siswa
mengerjakan soal,
siswa

dipersilahkan

Siswa mengerjakan soal
yang diberikan secara
berkelompok.

menanyakan
materi  yang
dan

Siswa
terkait
belum dipahami
melanjutkan
mengerjakan soal yang
diberikan di rumah

berterimakasih
dan

doa bersama

untuk

mengerjakan soal

yang belum

terselesaikan  di

rumah

Penutup

e Guru e Siswa melakukan | 10
melakukan refleksi terhadap | menit
refleksi materi yang telah
terhadap dipelajari
materi yang
telah dipelajari

e Guru e Siswa menjawab
mengahiri salam yang
pelajaran disampaikan oleh
dengan guru dan melkukan
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mengucapkan
salam dan
ditutup dengan
doa

G. Alat dan Sumber Belajar
Alat : White board, spidol, penggaris, penghapus, LAS
Sumber belajar . Kemendikbud. 2014. Matematika Kelas VIII

Semester 1. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

H. Penilaian
Bentuk Penilaian - Tes
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyakarta 15 Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
S é ‘
Drs./Bambang Mujono Rofiq Mahfur

NIp 196203011998021001 NIM 10600068
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Lampiran 4.4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (1)

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Paliyan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Program - VIlI/delapan

Semester - 1 (satu)

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

K. Kompetensi Dasar

3.4

menganalisis ~ fungsi linear  (sebagai persamaan garis lurus) dan

menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual

L. Indikator

5.

6.

Menemukan dua buabh titik dari sebuah persamaan garis lurus
Menggambar persamaan garis lurus pada bidang koordinat

Membedakan fungsi persamaan garis lurus dan yang bukan fungsi
persamaan garis lurus

Menentukan titik potong persamaan garis lurus pada sumbu x dan sumbu y

bidang koordinat

M. Tujuan Pembelajaran

5.

6.

Siswa dapat menemukan dua buah titik dari sebuah persamaan garis lurus

Siswa dapat menggambar persamaan garis lurus pada bidang koordinat
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7. Siswa dapat membedakan fungsi persamaan garis lurus dan yang bukan
fungsi persamaan garis lurus.
8. Menentukan titik potong persamaan garis lurus pada sumbu x dan sumbu y
bidang koordinat
N. Materi Pelajaran
Sebelum mengenal persamaan garis lurus perlu diingat kembali materi pada
sistem koordinat dan fungsi yaitu tentang mencari nilai variabel. Tabel di

bawah ini menunjukan nilai-nilai variabel untuk persamaan x -y =5

X Y
0 S
5 0

Setiap pasangan berurutan (0,5) dan (5,0) adalah penyelesaian dari persamaan
x-y=5. Tentunya penyelesaian dari persamaan tersebut memiliki jumlah yang
tak hingga, untuk menampilkan jumlah penyelesaian pada persamaan tersebut

dapat ditampilkan dalam grafik sebagai berikut.

11

=81+ =T+=61=51=41=3-=2:=110 155211314 /85 176 1 T8+ H9 110511

-1
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Maka dapat disimpulkan bahwasannya dalam menggambar persamaan garis

lurus pada sebuah bidang koordinat dapat ditentukan dengan mencari dua

buah titik yang menjadi nilai dari variabel persamaan garis lurus tersebut.

O. Model dan Metode Pembelajaran

Model

Metode

: Konvensional

: Ceramah, Tanya jawab dan latihan soal

P. Kegiatan Pembelajaran

lurus pada bidang koordinat

e Guru memberikan contoh
permasalahan yang
berkaitan dengan persamaan
garis lurus kemudian

oleh guru

Siswa memperhatikan
apa yang disampaikan
guru kemudian
mencatat hal yang

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1 Pendahuluan
e  Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam | 10
dengan mengucap salam yang diberikan oleh menit
guru
e Guru mengajak siswa berdoa Siswa berdoa bersama
bersama sebagai tanda untuk mengawali
mengawali pembelajaran pembelajaran
e Guru mengecek absensi Siswa mendengarkan
e  Guru memberikan motifasi agar dan memperhatikan
siswa semangat dalam yang disampaikan oleh
mengikuti pembelajaran guru
e  Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari
e Guru mempersiapkan kelas agar
kondusif ketika pembelajaran
berlangsung
2 Kegiatan Inti
e  Guru menyampaikan materi Siswa mendengarkan 60
berupa persamaan garis apa yang disampaikan | menit
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memberi contoh cara penting terkait materi
mengerjakan menggambar yang disampaikan.
garis persamaan garis lurus e Siswa mengerjakan
pada bidang koordinat. soal yang diberikan
e Guru memberikan soal guru secara mandiri
persamaan garis lurus untuk
dikerjakan oleh siswa e Siswa yang ditunjuk
e Guru menunjuk salah satu maju ke depan
siswa untuk mengerjakan untuk mengerjakan
soal di depan kelas soal di papan tulis
e Bersama - sama dengan e Siswa bersama —
siswa guru membahas soal sama membahas
yang telah dikerjakan siswa soal dengan guru
di depan kelas e Siswa menanyakan
e  Guru memfasilitasi siswa hal yang belum
untuk melakukan aktifitas dipahami kepada
tanya jawab, guru berfungsi guru

sebagai narasumber terkait
dengan masalah yang
disampaikan oleh siswa.

3 Penutup
e  Guru merefleksi materi yang e Siswa merefleksi 10
telah dipelajari materi yang telah menit
dipelajari bersama
e  Guru mengingatkan untuk e Siswa mengingat
terus belajar di rumah. dan melaksanakan
apayang
diperintahkan oleh
guru
e  Guru menutup pembelajaran e Siswa menjawab
dengan salam diakhiri salam yang
dengan doa disampaikan guru

dan melaksanakan

doa

Q. Alat dan Sumber Belajar

Alat : White board, spidol, penghapus dan penggaris



Sumber belajar :Kemendikbud. 2014. Matematika Kelas VIII
Semester 1. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

R. Penilaian

Bentuk Penilaian : Tes
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyakarta 15 Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
-
Drs./Bambang Mujono Rofiq Mahfur

NIp 196203011998021001 NIM 10600068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (2)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Program
Semester

Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

G. Kompetensi Dasar

3.4  Menganalisis

KELAS KONTROL

: SMP Negeri 1 Paliyan
: Matematika

: VIlI/delapan

- 1 (satu)

: Persamaan Garis Lurus

: 3 x 40 menit

fungsi linear  (sebagai persamaan garis lurus) dan

menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual

H. Indikator

5. Menemukan konsep kemiringan (gradiaen) sebuah garis lurus

6. Mengklasifikasikan macam-macam gradien beserta ciri-cirinya

7. Memahami hubungan gradien dua garis yang sejajar dan tegak lurus

8. Menghitung

diberikan

kemiringan sebuah garis lurus dari permasalahan yang

I.  Tujuan Pembelajaran

5. Siswa dapat menemukan konsep kemiringan sebuah garis lurus

6. Siswa dapat mengklasifikasikan macam-macam gradien beserta ciri-cirinya

7. Siswa dapat memahami hubungan gradien dua garis yang sejajar dan tegak

lurus



J.
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8. Siswa dapat menghitung kemiringan sebuah garis lurus dari permasalahan

yang diberikan
Materi Pelajaran

1. Kemiringan sebuah garis lurus

Sebuah garis lurus memilki nilai kemiringan yang dapat dihitung dengan

cara menentukan perbandingan panjang sisi tegak dengan panjang sisi

mendatar atau ndirumuskan sebagai berikut:

perubahan sisi tegak (vertikal)

kemiringan =

perubahan sisi mendatar (horizontal)

2. Hubungan kemiringan dua buah garis lurus yang sejajar

Dua garis yang sejajar memilik

i gradien sama yaiti m; = my,

m2 = 4/2 =2

yl =2x
4
|
3 :
|
tml=4/2=2
y2=2x+2 :
1 1
|
P
-9 -8 -7 -6 -5 1 2 3 4 5 6

3. Hubungan kemiringan dua gar

Dua buah garis yang saling tegak lurus memiliki hubungan kemiringan

yaitu

m; Xmy,=-1

is yang saling tegak lurus
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y2=-2/3x+1

y=3/2x+1

ml =3/2

12 -11-10 -9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 10 8 9
K. Model dan Metode Pembelajaran

Model : Konvensional

Metode : Ceramah, Tanya jawab dan latihan soal
L. Kegiatan Pembelajaran

N Kegiatan Pembelajaran Alokasi

o
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa WAKktu
1 Pendahuluan
e Guru membuka pembelajaran e Siswa menjawab salam | 10
dengan mengucap salam yang diberikan oleh menit

Guru mengajak siswa berdoa
bersama sebagai tanda
mengawali pembelajaran

Guru mengecek absensi

Guru memberikan motifasi agar
siswa semangat dalam
mengikuti pembelajaran

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari

Guru mempersiapkan kelas agar
kondusif ketika pembelajaran
berlangsung

guru

e Siswa berdoa bersama
untuk mengawali
pembelajaran

e Siswa mendengarkan
dan memperhatikan
yang disampaikan oleh
guru

Kegiatan Inti
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e Guru menyampaikan materi Siswa 100

kemiringan garis mendengarkan apa | menit
yang disampaikan
oleh guru

e  Guru memberikan contoh Siswa
permasalahan yang memperhatikan apa
berkaitan dengan yang disampaikan
kemiringan garis, hubungan guru kemudian
kemiringan garis pada dua mencatat hal yang
garis yang sejajar dan tegak penting terkait
lurus. Guru kemudian materi yang
memberi contoh cara disampaikan.
memecahkan permasalahan
yang berkaitan dengan
kemiringan garis, hubungan
kemiringan garis pada dua
garis yang sejajar dan tegak
lurus.

e  Guru memberikan soal Siswa mengerjakan
kemiringan garis lurus, soal yang diberikan
hubungan kemiringan garis guru secara mandiri
pada dua garis yang sejajar
dan tegak lurusuntuk
dikerjakan oleh siswa

e  Guru menunjuk salah satu Siswa yang ditunjuk
siswa untuk mengerjakan maju ke depan
soal di depan kelas untuk mengerjakan

soal di papan tulis

e Bersama —sama dengan Siswa bersama —
siswa guru membahas soal sama membahas
yang telah dikerjakan siswa soal dengan guru
di depan kelas

e  Guru memfasilitasi siswa Siswa menanyakan
untuk melakukan aktifitas hal yang belum
tanya jawab, guru berperan dipahami kepada
sebagai narasumber terkait guru
dengan masalah yang
disampaikan oleh siswa.

Penutup

e  Guru merefleksi materi yang Siswa merefleksi 10

telah dipelajari materi yang telah menit
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dipelajari bersama
e  Guru mengingatkan untuk e Siswa mengingat
terus belajar di rumah. dan melaksanakan
apa yang
diperintahkan oleh
guru
e Guru menutup e Siswa menjawab
pembelajaran dengan salam salam yang
diakhiri dengan doa disampaikan guru
dan melaksanakan
doa
M. Alat dan Sumber Belajar
Alat : White board, spidol, penghapus dan penggaris
Sumber belajar :Kemendikbud. 2014. Matematika Kelas VIII

Semester 1. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan KebudayaanPenilaian

Bentuk Penilaian - Tes
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyakarta 15 Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
< : _ C <
<
Drs./Bambang Mujono Rofiq Mahfur

NIp 196203011998021001 NIM 10600068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (3)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Program
Semester
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

I.  Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis

KELAS KONTROL

: SMP Negeri 1 Paliyan
: Matematika

: VIlI/delapan

- 1 (satu)

: Persamaan Garis Lurus

: 3 x 40 menit

fungsi linear  (sebagai persamaan garis lurus) dan

menginterpretasikan  grafiknya yang dihubungkan dengan masalah

kontekstual

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear

sebagai persamaan garis lurus

J. Indikator

4. Menentukan kemiringan garisy = mx + ¢

5. Menentukan persamaan garis lurus

6. Menentukan bentuk representasi matematis dari permasalahan sehari-hari

yang diberikan yang berhubungan dengan persamaan garis lurus

K. Tujuan Pembelajaran

5. Siswa mampu menentukan kemiringan yang melalui dua titik

6. Siswa mampu menentukan kemiringan garisy = mx + ¢



7. Siswa mampu menentukan persamaan garis lurus
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8. Siswa dapat menentukan bentuk representasi matematis dari permasalahan

sehari-hari yang diberikan yang berhubungan dengan persamaan garis lurus

L. Materi Pembelajaran

3. Kemiringan garis pada persamaan garis y = mx + c adalah senilai dengan

koefisien x dan perpotongan dengan sumbu y adalah senilai dengan suku

konstan.

4. Persamaan garis yang melalui titik (x1,y1) dan memiliki gradien m adalah

y-yi=m(xX-X;)+cC

M. Model dan Metode Pembelajaran

Model

Metode

: Konvensional

: Ceramah, Tanya jawab dan latihan soal

N. Kegiatan Pembelajaran

Guru mengajak siswa berdoa
bersama sebagai tanda
mengawali pembelajaran
Guru mengecek absensi
Guru memberikan motifasi agar
siswa semangat dalam
mengikuti pembelajaran
Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari

Guru mempersiapkan kelas
agar kondusif ketika
pembelajaran berlangsung

guru

Siswa berdoa bersama
untuk mengawali
pembelajaran

Siswa mendengarkan
dan memperhatikan
yang disampaikan oleh
guru

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa WAktu
1 Pendahuluan
e  Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam | 10
dengan mengucap salam yang diberikan oleh menit
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Kegiatan Inti

e Guru menyampaikan materi Siswa 100
kemiringan garis y = mx + ¢ dan mendengarkan apa | menit
y-Yi-m (X‘X1)+'C yang disampaikan

e Guru memberikan  contoh oleh guru
permasalahan yang berkaitan .
dengan kemiringan garis y = mx Siswa

g gan garis y
+cdany-yiom (x-x)+c memperhatikan apa
Guru  kemudian  memberi yang disampaikan
contoh cara memecahkan guru kemudian
permasalahan yang berkaitan mencatat hal yang
dengan kemiringan garisgaris y penting terkait
=mx+cdany-y;-m (X -x1) + .

materi yang

« disampaikan.

e Guru memberikan soal Siswa mengerjakan
kemiringan garis lurus, soal yang diberikan
hubungan kemiringan garis guru secara mandiri
pada dua garis yang sejajar dan
tegak lurus untuk dikerjakan
oleh siswa . .

e Guru menunjuk salah satu SISV_Va yang ditunjuk
siswa untuk mengerjakan soal maju ke depan
di depan kelas untuk mengerjakan

soal di papan tulis

e Bersama — sama dengan siswa Siswa bersama —
guru membahas soal yang telah sama membahas
dikerjakan siswa di depan kelas

soal dengan guru

e Guru memfasilitasi siswa untuk Siswa menanyakan
melakukan  aktifitas  tanya hal yang belum
jawab, guru berperan sebagai dipahami kepada
narasumber terkait dengan guru
masalah yang disampaikan oleh
siswa.

Penutup

e Guru merefleksi materi yang Siswa merefleksi 10
telah dipelajari materi yang telah menit

Guru mengingatkan untuk terus
belajar di rumah

dipelajari bersama
Siswa mengingat
dan melaksanakan
apayang
diperintahkan oleh
guru
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e Guru menutup pembelajaran e Siswa menjawab
dengan salam diakhiri dengan salam yang
doa

disampaikan guru
dan melaksanakan

doa
O. Alat dan Sumber Belajar
Alat : White board, spidol, penghapus dan penggaris
Sumber belajar : Kemendikbud. 2014. Matematika Kelas V111

Semester 1. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan KebudayaanPenilaian

Bentuk Penilaian : Tes
Bentuk Instrumen : Uraian
Yogyvakarta 15 Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
/””——7*7‘* >
U . C
e 1
N
Drs./Bambang Mujono Rofiq Mahfur

NIp 196203011998021001 NIM 10600068
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Lampiran 4.7
LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

PERSAMAAN GARIS LURUS
A. Kompetensi Dasar (KD)
3.4 menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan
grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual
B. Indikator KD
1. Menemukan dua buah titik dari sebuah persamaan garis lurus
2. Menggambar persamaan garis lurus pada bidang koordinat kartesius
3. Membedakan fungsi persamaan garis lurus dan yang bukan fungsi persamaan garis lurus

4. Menentukan titik potong persamaan garis lurus pada sumbu x dan sumbu y bidang

koordinat
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(1)

KELOMPOK :

Petunjuk Pengerjaan

1. Pada lembar aktivitas ini akan ada permasalahan berkaitan dengan persamaan garis
lurus, kamu bisa mengingat kembali materi sistem koordinat dan fungsi untuk
menyelesaikan permasalahan di bawah!

2. Pergunakan alat tulis berupa penggaris, bolpoin untuk memudahkan pengerjaan
kalian!

Tahap EkaspLoms'L

1. Masih ingatkah kalian apa yang dimaksud dengan variabel dan konstanta? Coba
kalian sebutkan mana yang menjadi variabel dan konstanta pada persamaan di

bawah ini!
a. y=2x-5
b. y=3x+6

C. y=%x+2

Penyelesaian
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Tahap Pewmfokusan

1. Masih ingatkah kalian tentang cara mencari nilai variabel?
Coba ingat kembali cara mencari nilai variabel!
Kemudian tentukanlah nilai variabel yang terdapat pada persamaany =3x +67?
Gunakanlah tabel x dan y untuk mempermudah kalian mengerjakan soal ini!

2. Dari permasalahan no 1 di atas tulislah pada koordinat kartesius himpunan
penyelesaian yang telah kalian temukan, kemudian hubungkan dengan garis!
Setelah kalian melakukan semua tahapan apa yang bisa kalian dapatkan?

Penyelesaian
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Tahap Pemfokusan

3. Setelah kalian menggambar dalam sebuah grafik koordinat kartesius, adakah titik
yang memotong sumbu x dan sumbu y?
Coba sebutkan titik mana saja yang memotong sumbu x dan sumbu y tersebut!

Penyelesaian
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Tahap Tantangan

Bandingkan jawaban kelompokmu dengan kelompok yang lain yang sedang presentasi,
adakah perbedaannya?
Perbedaan penyelesaian permasalahan 1

Perbedaan penyelesaian permasalahan 2

Perbedaan penyelesaian permasalahan 3

Dari permasalahan 1
» Setelah kalian menuliskan semua perbedaan apa yang dapat kalian simpulkan?

» Apakah jawaban yang berbeda dari kelompok lain juga merupakan jawaban yang
benar?

» lJika jawaban kelompok lain juga merupakan jawaban benar, dapatkah kalian
menyebutkan berapa nilai variabel (himpunan penyelesaian) yang mungkin dari
persamaany =3x +67?
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Dari permasalahan 2 dan 3
» Setelah kalian menghubungkan semua titik yang telah kalian temukan dan
menemukan titik yang memotong sumbu x dan sumbu y, dapatkah kalian membuat
garis persamaan y = 3x + 6 hanya dengan dua titik yang ditemukan?

» lJika kalian hanya akan menggunakan dua titik untuk menggambar persamaan garis
kira-kira titik mana yang kan kalian gunakan atau cari?

Setelah kalian menjawab pertanyaan dan melaksanakan perintah di atas sekarang
simpulkan bagaiaman cara menggambar sebuah persamaan garis pada koordinat

kartesius!
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Lampiran 4.8
LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

PERSAMAAN GARIS LURUS

A. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan

grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual

B. Indikator
1. Menemukan konsep kemiringan (gradiaen) sebuah garis lurus
2. Mengklasifikasikan macam-macam gradien beserta ciri-cirinya
3. Memahami hubungan gradien dua garis yang sejajar dan tegak lurus

4. Menghitung kemiringan sebuah garis lurus dari permasalahan yang diberikan



[
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Pemfokusan

1. Setelah kalian mengerjakan permasalahan pada kemiringan rambu lalu lintas tentunya
sekarang kalian sudah mengerti hubungan sisi tegak dan mendatar pada bidang miring.
Sekarang cobalah kalian hitung kemiringan tangga mendatar yang menghadap lantai
rumah seperti gambar di bawah ini!

lantai

o Jeoem

300 cm

Penyelesaian:

2. Setelah kalian dapat mengerti hubungan sisi tegak dan sisi mendatar sekarang coba
kalian cari:

a. Nilai kemiringan pada garis A, B, C, D dan E dengan menggunakan dua titik yang
diketahui!

b. Bagaimana hubungan nilai kemiringan garis sejajar D dan E kemudian garis tgsk
lurus B dan E?

c. Apa yang dapat kalian simpulkan dari nilai kemiringan terhadap posisi garis yang

berbeda tersebut?
C y8 E
' D
7 (57)
1(¢46) 6
i (2,5)
A (64) - (64)
3
, 402
2 ; 31
| X
-9 -8 -7 -6 -5 14 —2 -1 1 2/3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
(4-'2) 'S
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@

Penyelesaian:
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Tanta noan

Penyelesaian:

Setelah kalian mendiskusikan permasalahan 1 dan 2 denga teman sekelompok kalian, coba
kalian perhatikan jawaban kalian dengan jawaban teman kalian yang sedang presentasi.
Catatlah jika ada jawaban yang berbeda dengan jawaban temanmu yang sedang

presentasi!

Catatan
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Pemmpaw

Setelah kalian cukup paham dengan materi kemiringan, sekarang cobalah kalian hitung nilai
kemiringan tangga sebuah rumah yang memiliki tinggi tembok 3 meter dan lebar lantai bawah

4 meter. Sketsa terlebih dahulu permasalahan tersebut untuk memudahkan kalian
menyelesaiakan soalnyal

Penyelesaian:
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Lampiran 4.9
LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

PERSAMAAN GARIS LURUS

A. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan

grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear sebagali

persamaan garis lurus

B. Indikator
1. Menentukan kemiringan garisy = mx + ¢
2. Menentukan persamaan garis lurus
3. Menentukan bentuk representasi matematis dari permasalahan sehari-hari yang

diberikan yang berhubungan dengan persamaan garis lurus
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(3)

KELOMPOK :

Petunjuk Pengerjaan

5. Pada lembar aktivitas ini akan ada permasalahan berkaitan dengan kemiringan
(gradien) garis,

6. Pergunakan alat tulis berupa penggaris, bolpoin untuk memudahkan pengerjaan
kalian!

ehspLoms’L

Kalian telah mengetahui cara menentukan sebuah kemiringan pada bidang tertentu dengan
membandingkan sisi tegak dan sisi miringnya. Sekarang dapatkah kalian menentukan
kemiringan pada garis lurus yang terdapat pada bidang koordinat kartesius? Bagaimanakah
cara kalian menentukannya?

Penyelesaian



C. Jika ada sebuah garis y = 2x + 3 seperti pada gambar di bawah, bagaimanakah kalian
akan menentukan nilai kemiringannya? Berapa besar kemiringan pada garis itu? Apa

Pemfokusan

172

hubungannya dengan nilai koefisien pada variabel x? Kemudian adakah hubungan nilai
konstanta dengan titik potong pada sumbu y?

y 9
y=2x+3
8
7
6 i
5 E perubahan vertikal
4 s
3 - )
perubahan horizontal
1
-6 -5 -4 -3 -2 -10 1T 2 3 4 5 6
-1
-2

Penyelesaian
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Pemfokusan

2. Setelah kalian dapat menghitung kemiringan garis lurus pada bidang koordinat, dapatkah
kalian menentukan persamaan garis lurus dari sebuah kemiringan yang telah diketahui? Coba
kalian tentukan persamaan garis lurus dari 3 gambar di bawah (setiap kelompok
menyelesaikan satu permasalahan pada satu gambar)

a. Diketahui m dan titik potong pada sumbu y

Penyelesaian:
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8 Pemfokusan

_ Diketahuigm dan sebuah titik (x,y) yang dilalui garis

Yy

7

Penyelesaian:
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9 Pewmfokusan

c. Diketahui dua titik (x1,x2) dan (x,,y2) yang dilalui oleh garis

7

I~

Penyelesaian:
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Penerapan

Setelah kalian memahami tentang apa yang telah kita pelajari pada hari ini. Cobalah selesaikan
permasalahan seorang pemancing yang hendak melempar umpan pada ikan yang hendak
ditangkapnya berikut.

Ada seorang pemancing yang berdiri di atas jembatan sungai. Pemancing ini melempar umpan
yang terletak di pancingnya dengan kemiringan senar — menuju ikan berada. Jika ikan berada

10 meter di depan jembatan, berapakah tinggi jembatan tempat pemancing berada?
Berapakah persamaan garis lurusnya jika permasalahan di atas digambar pada bidang
koordinat?
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Lampiran 4.10
LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(Pegangan Guru)
PERSAMAAN GARIS LURUS
A. Kompetensi Dasar
4.1 Memahami grafik persamaan garis lurus
B. Indikator
1. Menemukan dua buah titik dari sebuah persamaan garis lurus
2. Menggambar persamaan garis lurus pada bidang koordinat kartesius
3. Membedakan fungsi persamaan garis lurus dan yang bukan fungsi persamaan garis
lurus
4. Menentukan titik potong persamaan garis lurus pada sumbu x dan sumbu y bidang

koordinat
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (1)
(PEGANGAN GURU)

KELOMPOK :

Petunjuk Pengerjaan

1. Pada lembar aktivitas ini akan ada permasalahan berkaitan dengan persamaan garis
lurus, kamu bisa mengingat kembali materi sistem koordinat dan fungsi untuk
menyelesaikan permasalahan di bawah!

2. 22Pergunakan alat tulis berupa penggaris, bolpoin untuk memudahkan pengerjaan
kalian!

Tahap EkzspLomsL

1. Masih ingatkah kalian apa yang dimaksud dengan variabel dan konstanta? Coba
kalian sebutkan mana yang menjadi variabel dan konstanta pada persamaan di

bawah ini!
a. y=2x-5
b. y=3x+6

C. y=%x+2

Penyelesaian
a. persamaan y =2x —5 memiliki variabel yaitu x dan y dan konstanta 5

b. persamaan y = 3x + 6 memiliki variabel yaitu x dan y dan konstanta 6

c. persamaany = %x + 2 memiliki variabel yaitu x dan y dan konstanta 2
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Tahap Pemfokusan

3. Masih ingatkah kalian tentang cara mencari nilai variabel?
Coba ingat kembali cara mencari nilai variabel dan tentukanlah nilai variabel yang
terdapat pada persamaany =3x + 6°?
Gunakanlah tabel x dan y untuk mempermudah kalian mengerjakan soal ini!

4, Dari permasalahan no 1 di atas tulislah pada koordinat kartesius himpunan
penyelesaian yang telah kalian temukan, kemudian hubungkan dengan garis!
Setelah kalian melakukan semua tahapan apa yang bisa kalian dapatkan?
Penyelesaian

1. Nilai variabel dari persamaan y = 3x + 6 dapat dicari dengan memisalkan variabel x
dany dengan beberapa bilangan bulat yang ditampikan dalam tabel sebagai berikut:

X y
0 6
1 9
-2 0

2. Himpunan penyelesaian yang terdapat pada penyelesaian no 1 jika ditampilkan dan
dihubungkan dengan garis ke dalam grafik akan seperti di bawah ini. Garis yang
terbentuk akan berupa garis lurus tak hingga jika diteruskan. (titik pada koordinat

perlu diperbaikai)
10
: (1,9
8
7
(0,6)
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Tahap Tantangan

Bandingkan jawaban kelompokmu dengan kelompok yang lain yang sedang presentasi,
adakah perbedaannya?
Perbedaan permasalahan 1

Sesuai dengan presentasi kelompok

Perbedaan permasalahan 2

Sesuai denga presentasi kelompok

Dari permasalahan 1
» Setelah kalian menuliskan semua perbedaan apa yang dapat kalian simpulkan?
Siswa akan menjawab bahwasannya jawaban yang diberikan oleh kelompok lain
juga merupakan himpunan penyelesaian

» Apakah jawaban yang berbeda dari kelompok lain juga merupakan jawaban yang
benar?
Jawaban yang diberikan akan bermacam dan sebagian besar merupakan jawaban
yang benar

» lJika jawaban kelompok lain juga merupakan jawaban benar, dapatkah kalian
menyebutkan berapa nilai variabel (himpunan penyelesaian) yang mungkin dari
persamaany =3x +6?

Himpunan penyelesaian yang didapat akan tak berhingga nilainya jika memisalkan
nilai variabel dengan memasukkan dengan bilangan bulat.

Dari permasalahan 2
» Setelah kalian menghubungkan semua titik yang telah kalian temukan, dapatkah
kalian membuat garis persamaan y = 3x + 6 hanya dengan dua titik yang ditemukan?

Dapat digunakan hanya dengan memisalkan dua titik
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» lJika kalian hanya akan menggunakan dua titik untuk menggambar persamaan garis
kira-kira titik mana yang akan kalian gunakan atau cari?
Dengan memisalkan nilai variabel x = 0 untuk mencari nilai y dan memisalkan nilai
variabel y = 0 untuk mencarinilai x.

Setelah kalian menjawab pertanyaan dan melaksanakan perintah di atas sekarang
simpulkan bagaiaman cara menggambar sebuah persamaan garis pada koordinat
kartesius!

Dapat disimpulkan bahwa untuk menggambar garis sebuah persamaan garis lurus
dapat dengan memisalkan nilai variabel x dengan 0 untuk mencari titik potong
terhadap sumbu y dan memisalkan nilai variabel y dengan 0 untuk mencari titik
potong terhadap sumbu x. Setelah dua titik ditemukan kemudian mencantumkan
dalam bidang koordinat untuk kemudian dihubungkan dengan sebuah garis lurus.
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Lampiran 4.11
LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(Pegangan Guru)

PERSAMAAN GARIS LURUS

A. Kompetensi Dasar
4.2 Menentuka kemiringan persamaan garis lurus
B. Indikator
1. Menemukan konsep kemiringan (gradiaen) sebuah garis lurus
2. Mengklasifikasikan macam-macam gradien beserta ciri-cirinya
3. Memahami hubungan gradien dua garis yang sejajar dan tegak lurus

4. Menghitung kemiringan sebuah garis lurus dari permasalahan yang diberikan



[
P>

B

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



184

Pemfokusan

1. Setelah kalian mengerjakan permasalahan pada kemiringan rambu lalu lintas tentunya
sekarang kalian sudah mengerti hubungan sisi tegak dan mendatar pada bidang miring.
Sekarang cobalah kalian hitung kemiringan tangga mendatar yang menghadap lantai
rumah seperti gambar di bawah ini!

lantai

nﬁgﬂﬂ”’#,’;f"”#;ﬂaﬁffI60cm

300 cm i

Penyelesaian:
Kemiringan tangga itu dapat dihitung dengan menggunakan rumus kemiringan bidang
miring yaitu:

kemiringan =
kemiringan =—=20,2

2. Setelah kalian dapat mengerti hubungan sisi tegak dan sisi mendatar sekarang coba
kalian cari:
a. Nilai kemiringan pada garis A, B, C, D dan E dengan menggunakan dua titik yang
diketahui!
b. Bagaimana hubungan nilai kemiringan garis sejajar D dan E kemudian garis tegak
lurus B dan E?
c. Apa yang dapat kalian simpulkan dari nilai kemiringan terhadap posisi garis yang

berbeda tersebut?
C "8 E
D
7 (5,7)
,(-416) 6
(2,5
5
A (-64) - (6,4)
3
5 (1,2)
B b (3.1)
e X
-9 -8 -7 -6 -5 14 =2 =1 8 9 10 11 12 13
('4-'2) 3 A
3
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Penyelesaian:

a. Nilai kemiringan yang melalui dua titik dapat dicari dengan menghitung perubahan sisi
tegak (sumbu y) dengan perubahan sisi mendatar (sumbu x), atau dengan rumus:

kemiringan =
» Garis A
kemiringgh =——= — =0

> Garis B

kemiringan = = —
» GarisC
kemiringan = ——= - =[]

> GarisD

I

I

I
w

kemiringan = ——
» GarisE
kemiringgn =——= -=3
b. Garis yang sejajar yaitu D dan E memiliki kemiringan yang sama yaitu 3
Garis yang tegak lurus B dan E memiliki nilai kemiringan — dan 3, dan setelah

dikalikan menghasilkan nilai -1.
c. Darigaris garis yang berbeda posisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
» Kemiringan garis lurus yang sejajar dengan sumbu x adalah bernilai 0
» Kemiringan garis lurus yang miring ke kiri adalah bernilai negatif
» Kemiringan garis lurus yang sejajar dengan sumbu y adalah bernilai tak

terdefinisikan
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» Kemiringan dua garis lurus yang sejajar adalah bernilai sama
» Hasil kali kemiringan dua garislurus yang tegak lurus adalah bernilai (-1)

Setelah kalian mendiskusikan permasalahan 1 dan 2 denga teman sebangku kalian, coba kalian
perhatikan jawaban kalian dengan jawaban teman kalian yang sedang presentasi. Catatlah
sesuatu jika ada jawaban yang berbeda dengan jawaban temanmu yang sedang presentasi!

Catatan

Catatan siswa berdasar pada hasil jawaban dari yang dipresentasikan sisa di depan kelas.
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Lampiran 4.12
LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(Pegangan Guru)

PERSAMAAN GARIS LURUS

A. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan

grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear sebagai

persamaan garis lurus

B. Indikator
1. Menentukan kemiringan garisy = mx + ¢
2. Menentukan persamaan garis lurus
3. Menentukan bentuk representasi matematis dari permasalahan sehari-hari yang diberikan

yang berhubungan dengan persamaan garis lurus



188

LEMBAR AKTIVITAS SISWA(3)
(PEGANGAN GURU)

KELOMPOK :

Petunjuk Pengerjaan

1. Pada lembar aktivitas ini akan ada permasalahan berkaitan dengan kemiringan
(gradien) garis,
2. Pergunakan alat tulis berupa penggaris, bolpoin untuk memudahkan pengerjaan kalian!

ElQSpLoms’L

Kalian telah mengetahui cara menentukan sebuah kemiringan pada bidang tertentu dengan
membandingkan sisi tegak dan sisi miringnya. Sekarang dapatkah kalian menentukan
kemiringan pada garis lurus yang terdapat pada bidang koordinat kartesius? Bagaimanakah
cara kalian menentukannya?

Penyelesaian

Kemiringan garis lurus pada bidang koordinat kartesius jika diketahui dua titik yang
dilaluinya (x1,y1) dan (X»,y2) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus

(y2-y1)

kemiringan = p—
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Pemfokusan

1. Jika ada sebuah garis y = 2x + 3 seperti pada gambar di bawah, bagaimanakah kalian
akan menentukan nilai kemiringannya? Berapa besar kemiringan pada garis itu? Apa
hubungannya dengan nilai koefisien pada variabel x? Kemudian adakah hubungan nilai
konstanta dengan titik potong pada sumbu y?

y 9
y=2x+3
8
7
6 i
5 E perubahan vertikal
4 s
S - )
perubahan horizontal
1
X
-6 -5 -4 -3 -2 -10 1 2 3 4 5 6 7
-1
-2
Penyelesaian
.. . perubahapanjang sisi vertikal
> Kemlrlngan garis = - -
perubahan sist horizontal
_ (-3
©(2-0)
2
| 2
=2
» Nilai koefisien variabel x adalah 2 dan sama nilainya dengan kemiringan garis

nya.

» Nilai konstanta pada persamaan garis lurus adalah 3 dan sama nilainya dengan
titik potong pada sumbu y.

» Dapat disimpulkan untuk garis lurus yang memiliki persamaan y = mx + ¢ adalah
memiliki kemiringan senilai m dan titik potong terhadap sumbu y adalah (0,c)
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Pemfokusan

2. Setelah kalian dapat menghitung kemiringan garis lurus pada bidang koordinat,
dapatkah kalian menentukan persamaan garis lurus dari sebuah kemiringan yang telah
diketahui? Coba kalian tentukan persamaan garis lurus dari 3 gambar di bawah (setiap
kelompok menyelesaikan satu permasalahan pada satu gambar)

a. Diketahui m dan titik potong pada sumbu y

A (64) (64)

L
=

-12-11-10-9 -8 -7 -6 -5 4

(-4:2)

Penyelesaian:

Untuk menentukan persamaan garis lurus pada gambar di atas,

» Terlebih dahulu dicari kemiringannya

» Menentukan nilai c dari titik potong terhadap sumbu y
(0,c)=(0,3)

» Persamaan garis yang memiliki gradien m dan konstanta c adalah
y=mx+c
y=(1)x+3
y=x+3
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Pemfokusan

h. Diketahui m dan sebuah titik (x,y) yang dilalui garis

Penyelesaian:
Untuk menentukan persamaan garis lurus pada gambar di atas,

» Terlebih dahulu dicari kemiringannya

:—(7_4):2:1
(4-1) 3

» Menentukan nilai c dari titik yang diketahui yaitu (x,y) = (-2,1)
y=mx+c
1=(1)(-2)+c
1=-2+c
c=1+2
c=3
» Persamaan garis lurus yang memiliki gradien m dan konstanta c
y=mx+c
y=(1)x+3
y=x+3
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Pemfokusan

c. Diketahui dua titik (x1,x2) dan (x,,y2) yang dilalui oleh garis

Penyelesaian:

Untuk menentukan persamaan garis lurus pada gambar di atas,

» Terlebih dahulu dicari kemiringannya

» Menentukan nilai c dari titik yang diketahui yaitu (x,y) = (1,4)
y=mx+c
4=(1)(1)+c
4=1+c
c=4-1
c=3
» Persamaan garis lurus yang memiliki gradien m dan konstanta c
y=mx+c
y=(1)x+3
y=x+3
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Penerapan

Setelah kalian memahami tentang apa yang telah kita pelajari pada hari ini. Cobalah selesaikan
permasalahan seorang pemancing yang hendak melempar umpan pada ikan yang hendak
ditangkapnya berikut.

Ada seorang pemancing yang berdiri di atas jembatan sungai. Pemancing ini melempar umpan
yang terletak di pancingnya dengan kemiringan senar — menuju ikan berada. Jika ikan berada

10 meter di depan jembatan, berapakah tinggi jembatan tempat pemancing berada?
Berapakah persamaan garis lurusnya jika permasalahan di atas digambar pada bidang
koordinat?

Penyelesaian:
Sketsa permasalahan di atas

Pemancing

jembatan

m=4/5

lkan

10m

Dari sketsa gambar permasalahan di atas maka dapat kita cari ketinggian jembatan dengan
mencari panjang sisi tegak dengan menggunakan konsep kemiringan.

Kemiringan =

40 =5 x panjang sisi tegak
Panjang sisi tegak = —
Panjang sisi tegak = 8

Dari hitungan di atas maka dapat kita ketahui bahwa tinggi jembatan adalah 8 meter.
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Pewempaw

Permasalahan di atas digambarkan pada bidang koordinat kartesius adalah sebagai berikut

4 satuan 2

Dari gambar di atas dapat kita ketahui bahwa
Kemiringan = -

Titik potong pada sumbu y = (0,8)

Sehingga dapat diketahui bahwa nilai c = 8

Dengan menggunakan persamaan y = mx + ¢, maka didapat
Y=-x+8
Sehingga persamaan garis dari permasalahan pada gambar di atas adalah

Y =-x+8
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Lampiran 5.1

Surat Keterangan Tema Skripsi

17 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-1/R0

SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada
tanggal 4 Januari 2017 maka mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rofig Mahfur
NIM : 10600068
Prodi/Smt : Pendidikan Matematika/XV

Fakultas : Sains dan Teknologi

Mendapat persetujuan skripsi/tugas akhir dengan tema :

“Efektivitas Model Pembelajaran Generatif Dipadukan Dengan Metode Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika”

Dengan pembimbing: 1. Suparni, S.Pd, M.Pd.
2. -

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera
berkonsultasi dengan pembimbing.

Yogyakarta, ..........cccccooeunn..

Ketua Program Studi

NIP: 19800417 200912 1 002
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Lampiran 5.4
Bukti Seminar Proposal

S Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/RO
Quo
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Rofiq Mahfur
NIM : 10600068
Semester : XV
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik 12016/ 2017

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 16 Oktober 2017 dengan judul:

Efektivitas Model Pembelajaran Generatif Dipadukan dengan Metode Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
SMP/MTs Kelas VIII

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 16 Oktober 2017
Pembimbing |

_—

Suparni, M.Pd
NIP.19710417 200801 2 007



Lampiran 5.5

Surat lzin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU

Jalan Kesatrian No. 38 Tlp (0274) 391942 Wonosari 55812

Membaca

Mengingat

Diijinkan kepada
Nama
Fakultas/Instansi
Alamat Instansi
Alamat Rumah
Keperluan

Lokasi Penelitian
Dosen Pembimbing
Waktunya

Dengan ketentuan

SURAT KETERANGAN / JIN
Nomor : 0906/PEN/X/2017

Surat dari BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DIY, Nomor :

074/8773/Kesbangpol/2017 tanggal 19 Oktober 2017, hal : Izin Penelitian

1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman  Penyelenggaraan  Pelaksanaan  Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah

bl Istimewa Yogyakarta;

Rofig Mahfur NIM : 10600068

Sains dan Teknologi/UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Gang Empu Gandring, Pandeyan UH, Yogyakarta

ljin penelitian dengan judul : “EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN
GENERATIF DIPADUKAN DENGAN METODE PEMBELAJARAN INKUIRI
TERBIMBING ~ TERHADAP  KEMAMPUAN  PEMAHAMAN  KONSEP
MATEMATIKA SISWA SMP/MTS KELAS VIII”

SMP N 1 Paliyan, Kab. Gunungkidul

Suparni, MPd

Mulai tanggal : 20 Oktober 2017 s/d 20 Januari 2018

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala Desa, Kepala

Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

2. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA  Kab. Gunungkidul)
dalam bentuk softcopy format pdf yang tersimpan dalam keping compact Disk ( CD) dan dalam bentuk data yan
dikirim via e-mail ke alamat : litbangbappeda.gk@gmail.com dengan tembusan ke Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah dengan alamat e-mail : kpadgunungkidul@ymail.com.

3. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya

diperlukan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
5. Suratijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di y Wonosari
Pada tanggal : 20 Oktober 2017
An. Bupati
s ““Kepala

Drs. IRAWAN JATMIKO, M.Si
AnIP. 19660326 198602 1 005

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

3. Kepala Badan KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;

4. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;
5. Kepala SMP N | Paliyan Kab. Gunungkidul ;

6. Arsip ;
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Lampiran 5.6
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 PALIYAN

Alamat : Karangd Paliyan G igkidul Kode Pos 55871 Telp. 02747101895
Nomor 1421.3/452/2018
Lamp HE
Hal : Surat Bukti Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri | Paliyan, Kabupaten Gunungkidul

menerangkan bahwa :

Nama : ROFIQ MAHFUR

NIM 1 10600068

Fakultas/Instansi : Sains dan Teknologi/UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Dosen Pembimbing : Suparni, M. Pd

Waktu : 17 Oktober 2017 s.d 4 November 2017

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian dengan judul : *“ EFEKTIFITAS
MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF DIPADUKAN DENGAN METODE
PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING TERHADAP KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA SMP/MTs KELAS VIII *.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana semestinya.

AREA. M. Pd
p 71001 199412 1 006



Lampiran 5.7

Curiculum Vitae

Nama Lengkap
Fakultas/Prodi

: Rofig Mahfur

Jenis Kelamin . Laki-laki

TTL : Magelang 4 April 1990
Agama - Islam

Alamat Asal

Magelang Jawa Tengah

Alamat Sekarang
Umbulharjo Yogyakarta
Nama Orang Tua

Ayah : Moh Ansor

Ibu : Rumi Harti

Saudara : Miftakhatul Khoeriyah
Alamat

Magelang Jawa Tengah
Contact Person

Nomer Handphone  : 082136328469
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: Sains dan Teknologi/Pendidikan Matematika

: Kembaran RT 003 RW 003 Sidomulyo Salaman

: Gang Empu Gandring RT 012 RW 003 Pandeyan

: Kembaran RT 003 RW 003 Sidomulyo Salaman

Email : Rofig.mandiri@gmail.com
Motto Hidup : Orang besar adalah orang yang membesarkan orang lain
Riwayat Pendidikan :
Pendidikan Tahun

TK Tut Wuri Handayani 1994 - 1996
SD Negeri Sidomulyo 1 1996 - 2002
SMP Negeri 1 Salaman 2002 - 2005
SMA Negeri 1 Salaman 2005 - 2008
Riwayat Organisasi

Organisasi Jabatan Tahun
Kopma UIN Sunan Kalijaga Anggota 2010 - sekarang
Lep3kom Anggota 2010 - 2012
HKMY Bidang Usaha 2012 - 2013
Kopma UIN Sunan Kalijaga Staff Usaha 2012 - 2013

Organisasi Jabatan Tahun
Kopma UIN Sunan Kalijaga Wakabid Usaha 2013
Kopma UIN Sunan Kalijaga Kabid Usaha 2013 - 2014
Kopma UIN Sunan Kalijaga Ketua Umum 2014 - 2015
RTA AN Nahl Tata Usaha 2017 - sekarang
Koperasi Ritel Jogja Ketua Umum 2017 - sekarang
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Riwayat Pekerjaan
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Perusahaan Jabatan Tahun
POS Indonesia Agen Bulaksumur Front Office 2015
PT Ritel Team Sejahtera Konsultan 2015 - 2016
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